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ABSTRAK 

Arobi Al ahmadi, Muallipul. 2019. “Survei Implementasi Pendekatan 
Saintifik pada Pembelajaran Penjasorkes SMP se-Kecamatan Bantarkawung 
Kabupaten Brebes”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 
Rekreasi. Fakultas Ilmu Keolahragaan. Universitas Negeri Semarang. 
Pembimbing Agus Pujianto, S.Pd., M.Pd. 

Kata Kunci : Survei, Pendekatan Saintifik, Penjasorkes 

Latar belakang permasalahan ini adalah berdasarkan observasi di sekolah-
sekolah menengah pertama se-Kecamatan Bantarkawung Kabupaten Brebes 
didapatkan informasi bahwa semua sekolah di Kecamatan Bantarkawung sudah 
menerapkan kurikulum 2013, namun dalam pembelajarannya belum sepenuhnya 
menerapkan pendekatan saintifik. Fokus masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana implementasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran penjasorkes 
SMP di Kecamatan Bantarkawung Kabupaten Brebes. Tujuan dalam penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui implementasi pendekatan saintifik pada perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajran, evaluasi atau penilaian  pada 
pembelajaran penjasorkes di SMP se-Kecamatan Bantarkawung Kabupaten 
Brebes. 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif 
deskriptif. Objek dalam penelitian ini adalah 10 SMP yang sudah menerapkan 
kurikulum 2013 di Kecamatan Bantarkawung Kabupaten Brebes. Subyek dalam 
penelitian ini adalah guru penjasorkes, siswa kelas VIII, dan kepala sekolah di 
SMP Se-Kecamtan Bantarkawung Kabupaten Brebes. Instrumen pengumpulan 
data dilakukan dengan metode obeservasi, wawancara, dan dokumentasi. Model 
analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan tiga komponen 
yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian komponen pendekatan saintifik pada 
pembelajaran penjasorkes di Kecamatan Bantarkawung Kabupaten Brebes 
menerangkan bahwa pada perencanaan pembelajaran, RPP semua guru 
penjasorkes sudah sesuai sintak dalam pendekatan saintifik. Dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran semua guru hanya melakukan kegiatan mengamati, 
menanya, dan mencoba sehingga dua kegiatan saintifik yaitu 
menalar/mengasosiasi dan mengkomunikasikan tidak dilakukan atau terlewati..  

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa implementasi pendekatan saintifik 
pada mata pelajaran penjasorkes di SMP Se-Kecamatan Bantarkawung 
Kabupaten Brebes belum terlaksana dengan baik karena dalam pelaksanaan 
pembelajaran penjasorkes aspek saintifik belum sepenuhnya dilaksanakan. 
Saran dalam penelitian ini adalah pada perencanaan guru hendaknya melakukan 
proses perbaikan RPP yang disesuaikan dengan karakter peserta didik masing-
masing meskipun mengadopsi dari RPP yang dibuat secara bersama-sama satu 
MGMP. Pada pelaksanaan pembelajaran guru hendaknya melakukan kegiatan 
sesuai dengan apa yang ada dalam RPP yang dibuat. Pengetahuan, 
keterampilan, materi yang sudah diperoleh dari pelatihan, hendaknya benar-
benar diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Selain itu aktivitas siswa 
perlu dioptimalkan guna terwujudnya pembelajaran yang efektif dan efisien  
dengan pendekatan saintifik.  
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ABSTRACT 

 

Arobi Al ahmadi, Muallipul. 2019. “The Implementation of Scientific Approach 

on Physical Education Learning of Junior High School at Bantarkawung District 

Brebes Regency". Thesis. Department of Physical Education Health and 

Recreation. Faculty of Sport Science. Semarang State University. Advisor Agus 

Pujianto, S.Pd., M.Pd. 

Keywords: Survey, Scientific Approach, Penjasorkes 

The background of this problem is based on observations in junior high 

schools in Bantarkawung District, Brebes Regency, it was found that all schools 

in Bantarkawung District had implemented the 2013 curriculum, but in their 

learning they had not fully applied the scientific approach. The focus of the 

problem in this study is how the implementation of the scientific approach in 

junior high school physical education subjects in Bantarkawung District, Brebes 

Regency. The purpose of this research is to find out the implementation of a 

scientific approach to learning planning, learning implementation, evaluation or 

assessment of physical education learning in junior high schools in 

Bantarkawung District, Brebes Regency. 

The research method used by researchers is descriptive qualitative 

research. The objects in this study are 10 junior high schools that have 

implemented the 2013 curriculum in Bantarkawung District, Brebes Regency. The 

subjects in this study were Physical Education teachers, VIII grade students, and 

school principals in Bantarkawung Sub-District Junior High School, Brebes 

Regency. The instrument of data collection was carried out using the method of 

observation, interview, and documentation. Data analysis model in this research 

is to use three components consisting of data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. 

Based on the results of the research component of the scientific approach 

to the learning of Physical Education in Bantarkawung District, Brebes Regency 

explained that in the learning planning, the RPP of all Physical Education 

teachers are in accordance with the syntax in the scientific approach. In the 

process of implementing learning all teachers only conduct activities to observe, 

ask questions, and try so that two scientific activities namely reasoning / 

associating and communicating are not carried out or missed. 

From the results of the study it was concluded that the implementation of 

the scientific approach in Physical Education subjects in Bantarkawung Sub-

District Junior High Schools in Brebes Regency had not been carried out properly 

because in the implementation of Physical Learning Physical Sciences learning 

aspects were not fully implemented. The suggestion in this study is that teacher 

planning should improve the lesson plans that are tailored to the character of 

each student despite adopting the lesson plans that are made together with one 

MGMP. In the implementation of learning the teacher should carry out activities in 
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accordance with what is in the lesson plan made. Knowledge, skills, materials 

that have been obtained from training, should really be implemented in the 

learning process. In addition, student activities need to be optimized in order to 

realize effective and efficient learning with a scientific approach. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hidup manusia. Setiap 

manusia membutuhkan pendidikan dimana pun ia berada. Di era global sekarang 

ini pendidikan memegang peran yang sangat besar bahkan bisa dikatan kunci 

keberhasilan dan kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan anak didik dapat 

dibekali pengetahuan dan ilmu agar mereka dapat berkembang dan bersaing 

dengan sesama untuk mendapatkan pekerjaan di masa depan. Dengan demikian 

pendidikan diharapkan dapat mengahasilkan individu yang berkualitas dan 

mampu bersaing baik itu dalam hal sikap ataupun pengetahuan.  

Tujuan pendidikan Indonesia dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang 

sistem pendidikan nasional adalah mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, 

masyarakat, banga dan negara. Untuk mewujudkan pendidikan yang sistematis 

dan mencapai tujuan, maka dibutuhkan strategi dalam pelaksanaan pendidikan. 

Dalam hal ini pemerintah mengaplikasikan strategi tersebut melalui kurikulum. 

Kurikulum merupakan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran pada setiap 

jenjang pendidikan.  

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, pemerintah 

melakukan pengembangan kurikulum. Dalam pengembangan kurikulum ini 

Pemerintah berusaha mengganti kurikulum yang dinilai kurang efektif dan efisien 
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dengan kurikulum yang lebih efektif dan efisien. Tentunya perubahan kurikulum 

harus menyesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat serta 

IPTEK. Maka dari itu Pemerintah menerapkan Kurikulum 2013 sebagai solusi 

dari permasalahan pendidikan di Indonesia saat ini. 

Kurikulum 2013 memliki ciri khas tersendiri yaitu adanya penerapan 

pendekatan ilmiah atau saintifik dalam pembelajarannya. Pendekatan saintifik 

merupakan salah satu pendekatan yang berpusat pada siswa. Permendikbud 

No.65 tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah telah 

berbicara tentang perlunya proses pembelajaran yang dipandu dengan kaidah-

kaidah pendekatan saintifik/ilmiah. 

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam 

Permendikbud No. 81A tahun 2013 meliputi : mengamati, menanya, mencoba/ 

menalar, mengasosiasi, dan mengkomunasikan atau mempresentasikan. 

Komponen-komponen tersebut diharapkan dapat dimunculkan pada setiap 

praktik pembelajaran. 

Salah satu tujuan pendekatan saintifik adalah untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik bahwa informasi dapat diambil dari siapa saja 

dan dari mana saja, tidak bergantung pada informasi yang diberikan oleh guru 

saja. Oleh karena itu diharapkan peserta didik terdorong untuk mencari informasi 

dari berbagai sumber melalui observasi dan tidak hanya diberitahu saja. 

Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan 

keterampilan proses, seperti mengamati, mengklarifikasi, mengukur, 

meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan (Hosman 2014:34). Dalam 

melaksanakan proses-proses pembelajaran tersebut, bantuan guru diperlukan. 

Namun sejak CBSA peran guru cenderung berpindah ke peran siswa karena 
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terjadi proses pembelajaran dua arah ( guru-siswa dan siswa-guru) yang 

dimaksudkan agar siswa aktif dalam proses pembelajaran. Walaupun peran guru 

berkurang dalam hal ini, tetapi guru tetap harus memberikan bimbingan dan 

arahan serta motivasi kepada peserta didik agar dapat aktif dan menguasi materi 

yang diajarkan karena guru merupakan fasilitator di dalam pembelajaran di kelas. 

Selain itu guru harus bisa menciptakan suasana agar terjadi interaksi belajar 

mengajar yang dapat memotivasi siswa agar mau belajar dengan sungguh-

sungguh. 

Pendidikan Jasmani merupakan salah satu mata pelajaran  yang diajarkan 

di sekolah. Pendidikan jasmani memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengintensifkan penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu proses pembinaan 

manusia yang berlangsung seumur hidup. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di sepuluh 

sekolah menengah pertama di Kecamatan Bantarkawung, semuanya sudah 

menerapkan kurikulum 2013. Namun semua SMP belum sepenuhnya 

menerapkan pendekatan saintifik, hanya kegiatan mengamati, menanya, dan 

mencoba yang diterapkan dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran. Guru 

penjas SMP se-kecamatan Bantarkawung kesulitan dalam mengubah metode 

mengajar yang selama ini telah mereka terapkan dalam kurikulum sebelumnya. 

Dengan demikian metode pengajarannya masih seperti kurikulum sebelumnya. 

Selain itu guru SMP Negeri 7 Satu Atap berpendapat bahwa kurikulum 2013 

dengan metode pendekatan saintifiknya itu tidak cocok untuk diterapkan pada 

mata pelajaran penjasorkes, karena sarana dan prasarana yang kurang 

mendukung dan siswa-siswa kurang bisa berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran, dimana rasa keingin tahuan dan minat membaca siswa yang 
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rendah, sehingga proses pembelajaran penjasorkes dengan metode saintifik 

dimana siswa berperan aktif dan sebagai pusat pembelajaran (student center) 

tidak dapat berjalan seperti yang diharapkan. 

Dari permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui penerapan 

proses pembelajaran penjasorkes dengan pendekatan saintifik SMP se-

Kecamatan Bantarkawung. Oleh karena itu peneliti mengangkat judul penelitian 

“Survei Implementasi Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran Penjasorkes SMP 

Se-Kecamatan Bantarkawung”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah-masalah yang muncul sebagai berikut : 

1. Guru belum menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran (student center).. 

2. Kurangnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran penjasorkes 

3. Masih belum taunya implementasi pendekatan saintifik untuk pembelajaran 

penjasorkes di SMP se-Kecamatan Bantarkawung. 

1.3 Fokus Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka fokus masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana implementasi pendekatan saintifik pada mata 

pelajaran Penjasorkes SMP se-Kecamatan Bantarkawung yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi atau penilaian 

pembelajaran. 
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1.4 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana implementasi pendekatan saintifik pada perencanaan 

pembelajaran penjasorkes di SMP Se-Kecamatan Bantarkawung Kabupaten 

Brebes? 

2. Bagaimana implementasi pendekatan saintifik pada pelaksanaan 

pembelajaran penjasorkes di SMP Se-Kecamatan Bantarkawung Kabupaten 

Brebes? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui implementas pendekatan saintifik pada perencanaan 

pembelajaran penjasorkes di SMP Se-Kecamatan Bantarkawung Kabupaten 

Brebes 

2. Mengetahui impementasi pendekatan saintifik pada pelaksanaan 

pembelajaran penjasorkes di SMP Se-Kecamatan Bantarkawung 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitia Manfaat penelitian merupakan dampak dari tercapainya 

tujuan dan terjawabnya rumusan masalah secara akurat. Manfaat penelitian 

dapat dibedakan menjadi manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pengetahuan baru dan 

dapat digunakan sebagai referensi ilmiah untuk penelitian selanjutnya yang 

relevan dengan penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 



6 
 

 

Dengan adanya penelitian ini guru lebih memahami tentang penerapan 

saintifik yang benar, agar siswa mudah mengerti dan membantu proses 

kegiatan belajar mengajar dapat terlaksana secara efektif dan efisien. 

2) Bagi Sekolah 

Memberikan masukan dalam upaya mengembangkan proses 

pembelajaran yang mampu meningkatkan ketraampilan proses sains 

siswa. 

3) Bagi Peserta didik 

Siswa lebih mendapatkan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan 

meningkatkan ketrampilan proses sains siswa. 

4) Bagi Peneliti 

Peneliti menambah pemahaman dan wawasan tentang pendekatan 

saintifik dan implementasinya dalam realita yang ada. Selain itu juga 

digunakan untuk mempersiapkan diri sebagai calon guru pendidikan 

jasamani olahraga dan kesehatan yang nantinya akan memberikan 

pengajaran pendidikan jasmani kepada anak 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Implementasi 

Secara umum pengertian implementasi adalah suatu tindakan atau 

pelaksana rencana yang telah disusun secara cermat dan rinci (matang).. 

Pengertian Guntur Setiawan (Setiawan, 2004:39) mengemukakan bahwa 

“implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses 

interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan 

jaringan pelaksana, birokrasi efektif”. Bukan hanya dalam Birokrasi 

pembangunan saja untuk mencapai hasil yang efektif, dalam pembelajaran di 

sekolahpun implementasi dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan hasilnyapun 

efektif.  

Menurut KBBI (kamus besar bahasa indonesia), implementasi adalah 

pelaksaan, penerapan. Sedangkan menurut Susilo (2007) implementasi 

merupakan suatu penerapan ide. Konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu 

tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan 

pengetahuan ketrampilan maupun nilai, nilai dan sikap. Pada Oxord Advance 

Leamer Dictionary dikemukakan bahwa implementasi yaitu “put something into 

effect” (penerapan sesuatu yang memberikan efek atau dampak).  

Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi 

berhubungan dengan aktivitas, tindakan, dan adanya aksi atau mekanisme suatu 

sistem. Jadi implementasi bukan sekedar aktivitas, melainkan suatu kegiatan 

yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh dan mengacu pada 
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norma tertentu untuk mencapai suatu tujuan kegiatan. Oleh karena itu 

implementasi tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh obyek berikutnya yaitu 

kurikulum.  

2.1.2 Kurikulum 

Secara etimologis istilah kurikulum yang dalam bahasa inggris ditulis 

“curiculum” berasal dari bahasa Yunani yaitu “curir” yang berarti pelari, dan 

“curere” yang berarti tempat berpacu. Berwal dari makna “curir” dan “curere”, 

kurikulum berdasarkan istilah diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh 

seorang pelari mulai dari start hingga finish. Pengertian tersebut kemudian 

diadopsikan dalam dunia pendidikan dan diartikan sebagai seluruh mata 

pelajaran atau waktu yang ditempuh seorang siswa dari awal hingga akhir 

program demi mendapatkan ijazah. Menurut Harold B.Albertsycs dalam 

reorganizing the high school curiculum (1965) kurikulum sebagai “all of the 

activities that are provided for student by the school”. Jadi berdasarkan 

penjelasan Harold B.Albertsycs, kurikulum tidak terbatas pada mata pelajaran, 

akan tetapi meliputi seluruh kegiatan-kegiatan lain di dalam atau diluar kelas 

yang berada dibawah tanggung jawab sekolah. 

Sedangkan menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003, kurikulum adalah 

“seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 

serta cara yang dgunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. (Bab 1 Pasal 1 ayat 

19). 

2.1.2.1 Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. 

Penyempurnann kurikulum merupakan salah satu siklus dalam konteks 
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curriculum development atau pengembangan kurikulum. Siklus ini bisa terjadi 

setiap saat dalam periode tertentu sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan dalam 

rangka mengakomodasi unsur-unsur penting dan prioritas yang berkembang baik 

yang menyangkut kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara, maupun yang 

berkaitan dengan ilmu, pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya. 

Menurut M.Fadillah (2014:16) kurikulum 2013 adalah pengembangan dari 

kurikulum sebelumnya, baik Kurikulum Berbasis Kompetensi yang dirintis pada 

tahun 2004, ataupun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada tahun 2006. 

Pada kurikulum 2013 lebih menekankan adanya peningkatan dan keseimbangan 

softskill dan hardskill yang meliputi aspek kompetensi sikap, ketrampilan, dan 

pengetahuan. Selain itu pembelajaran lebih bersifat tematik integrative dalam 

semua mata pelajaran. 

Dalam kurikulum 2013, pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi 

pembelajaran berpusat pada peserta didik. Peserta didik harus memiliki pilihan-

pilihan terhadap materi yang dipelajari untuk memiliki kompetensi yang sama. 

Selain itu terjadi interaksi dua arah yang mengharuskan siswa aktif mencari 

(pembelajaran siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan model 

pembelajaran pendekatan saintifik), menurut Rusman (2015:88). 

Pengembangan kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif dan efektif serta mampu berkontribusi 

pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. 

Menurut Rusman (2015) Prinsip-prinsip yang menjadi dasar dalam 

pengembangan kurikulum 2013 adalah sebagai berikut: 
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1. Kurikulum bukan hanya merupakan sekumpulan daftar mata pelajaran 

karena mata pelajaran hanya merupakan sumber materi pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi. 

2. Kurikulum didasarkan pada standar kompetensi lulusan yang ditetapkan 

untuk satuan pendidikan, jenjang pendidikan dan program pendidikan. 

Sesuai dengan kebijakan pemerintah mengenai wwajib belajar 12 tahun 

maka Standar Kompetensi Lulusan yang menjadi dasar pengembangan 

kurikulum adalah kemampuan yang harus dimiliki peserta didik setelah 

mengikuti proses pendidikan selama 12 tahun. 

3. Kurikulum didasarkan pada model kurikulum berbasis kompetensi. Model 

kurikulum berbasis kompetensi ditandai oleh pengembangan kompetensi 

berupa sikap, pengetahuan, ketrampilan berpikir dan ketrampilan 

psikomotorik yang dikemas dalam berbagai mata pelajaran. 

4. Kurikulum didasarkan atas prinsip bahwa setiap sikap, ketrampilan, dan 

pengetahuan yang dirumuskan dalam kurikulum berbentuk kompetensi 

dasar dapat dipelajari dan dikuasai setiap peserta didik sesuai dengan 

kaidah kurikulum berbasis kompetensi. 

5. Kurikulum dikembangkan dengan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengembangkan perbedaan dalam kemampuan dan minat. 

6. Kurikulum berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan 

kepentingan peserta didik dan lingkungannya. Kurikulum dikembangkan 

berdasarkan prinsip bahwa peserta didik berada pada posisi sentral dan aktif 

dalam belajar. 

7. Kurikulum harus tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 

budaya, teknologi dan seni. 
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8. Kurikulum harus relevan dengan kebutuhan hidup. 

9. Kurikulum harus diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan 

dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. 

10. Kurikulum didasarkan kepada kepentingan nasional dan kepentingan 

daerah. 

11. Penilaian hasil belajar ditujukan untuk mengetahui dan memperbaiki 

pencapaian kompetensi. Instrumen penilaian hasil belajar adalah alat untuk 

mengetahui kekurangan yang dimiliki setiap peserta didik atau sekelompok 

peserta didik. Kekurangan tersebut harus segera diikuti dengan proses 

memperbaiki kekurangan dalam aspek hasil belajar yang dimilik seeorang 

atau sekelompok peserta didik. 

12. Hal yang paling penting adanya konsep pengembangan kuriulum adalah 

karena adanya perkembangan dan pengeruh yang positif yang datangnya 

dari luar atau dari dalam sendiri. Dengan harapan peserta didik dapat 

menghadapi masa depannya dengan baik. Maka dari itu, pengembangan 

kurikulum diharapkan bersifat antispatif, adaptif, dan aplikatif. 

2.1.2.2 Pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 

Salah satu persiapan yang harus dilakukan guru sebelum melakukan 

pembelajaran ialah mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajran (RPP). 

RPP merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan atau 

memproyeksikan apa yang akan dilakukan  dalam pembelajaran. Rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) memiliki fungsi dan tujuan yang sangat 

penting sekali untuk menyukseskan kegiatan pembelajaran. Sehingga guru wajib 

membuat RPP sebelum melaksanakan pembelajaran. Pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum 2013 meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
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kegiatan penutup. 

2.1.2.2.1 Kegiatan Pendahuluan 

 Kegiatan pendahuluan atau kegiatan awal bertujuan membangkitkan 

motivasi dan memfokuskan peserta didik agar berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Menurut Rusman (2015:89) dalam kegiatan pendahuluan, guru : 

1. Me nyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

2. Memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat 

dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan 

contoh dan perbandingan lokal, nasional dan internasional. 

3. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 

4. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai; 

dan  

5. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 

silabus. 

2.1.2.2.2 Kegiatan Inti 

Kegiatan inti merupakan kegiatan utama dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dan siswa. Materi pembelajaran disampaikan pada siswa 

dalam kegiatan inti. Menurut M.Fadillah (2014:282) kegiatan inti merupakan 

proses pembelajaran untu mencapai tujuan dengan metode yang disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang meliputi proses 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, asosiasi, dan komunikasi. 

Berdasarkan Lampiran Permendikbud No 103 Tahun 2014 (2014:10), 

kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi, yang 
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dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikologis siswa. 

2.1.2.2.3 Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup adalah kegiatan yang dimaksudkan untuk mengakhiri 

proses pembelaran. Kegiatan penutup perlu dilakukan untuk memantapkan 

penguasaan pengetahuan siswa dengan dengan mengarahkan siswa membuat 

rangkuman, menemukan manfaat pembelajaran, melakukan tindaklanjut berupa 

penugasan, serta menginformasikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya. 

Lampiran Permendikbud 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah (2014:10), mengungkapkan bahwa 

kegiatan penutup terdiri dari: 

1) Kegiatan guru bersama siswa yaitu : (a) membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran; (b) melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan; dan (c) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran; dan  

2) Kegiatan guru yaitu: (a) melakukan penilaian; (b) merencanakan kegiatan 

tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remidi, program pengayaan, laya 

nan konseling dan atau memberikan tugas baik tugas individu maupun 

kelompok sesuai dengan hasil belajar siswa; dan (c) menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Kegiatan akhir digunakan guru 

untuk mengajak siswa menarik kesimpulan tentang materi pelajaran yang 

sudah dilaksanakan. Guru dan siswa melakukan refleksi dan evaluasi untuk 
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melihat tingkat keberhasilan pembelajaran. Jadi, berhasil atau tidaknya 

pembelajaran dapat dilihat pada saat kegiatan penutup. Kegiatan penutup 

dalam penelitian ini menggunakan pendapat dari Lampiran Permendikbud 

Nomor 103 tahun 2014. 

2.1.2.3 Pembelajaran dalam kurikulum 2013 

 Ada banyak komponen yang melekat pada kuriklum 2013. Hal yang paling 

menonjol adalah pada pendekatan atau strategi pembelajarannya. Pembelajaran 

pada kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah. 

Pendekatan saintifik dapat menggunakan beberapa strategi seperti pembelajaran 

kontekstual. Model pembelajaran merupakan suatu bentuk pembelajaran yang 

memiliki nama, ciri, pengaturan dan budayanya misalnya discovery learning, 

project-based learning, problem-based learning, inquiry learning. 

2.1.2.4 Pola pikir kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 dibuat untuk merespons berbagai tantangan-tantangan 

internal dan eksternal. Titik tekan pengembangan kurikulum 2013 adalah 

penyempurnaan pola pikir, pendalaman dan perluasan materi, penguatan proses 

pembelajaran dan penyesuaian beban belajar agar dapat menjamin kesesuaian 

antara apa yang dinginkan dan yang dihasilkan. Menurut Rusman (2015:86), 

pengembangan kurikulum menjadi amat penting sejalan  dengan kontinuitas 

kemajuan ilmu pengatahuan, teknologi dan seni budayaserta perubahan 

masyarakatpada tatanan lokal, nasional, regional dan global di masa depasn.  

Menurut Rusman (2015:86), pengembangan kurikulum 2013 dilaksanakan 

atas dasar beberapa prinsip utama. Pertama, standar kompetensi lulusan 

diturunkan dari kebutuhan. Kedua, standar isi diturunkan dari standar kompetensi 

lulusan melalui kompetensi inti yang bebas mata pelajaran. Ketiga, semua mata 
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pelajaran harus berkontribusi terhadap pembentukan sikap, ketrampilan dan 

pengetahuan peserta didik. Keempat, mata pelajaran diturunkan dari kompetensi 

yang diinginkan. Kelima, semua mata pelajaran diikat oleh kompetensi inti. 

Keenam, keselarasan tautan kompetensi lulusan, isi, proses pembelajaran dan 

penilaian. 

Pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masa depan hanya akan dapat 

terwujud apabila terjadi pergeseran atau perubahan pola pikir dalam proses 

pembelajaran. Berikut penyempurnaan pola pikir kurikulum 2013 (Rusman, 

2013:88) :  

1) Pola pembelajaran yang berpusat pada gurumenjadi pembelajaran berpusat 

pada peserta didik. 

2) Pola pembelajaran satu arah (interaksi guru-peserta didik) menjadi 

pembelajaran interaktif; 

3) Pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran secara jejaring (peserta 

didik dapat menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana saja); 

4) Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif mencari (pembelajaran 

siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan model pendekatan sains); 

5) Pola belajar sendiri menjadi pola belajar kelompok. 

6) Pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran berbasis alat 

multimedia; 

7) Pola pembelajaran berbasis massal menjadi kebutuhan pelanggan 

(users)dengan memperkuat pengembangan potensi khusus yang dimiliki 

setiap peserta didik; 

8) Pola pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal (monodisciplines) menjadi 

pembelajaran ilmu pengetahuan jamak (multidisciplines); dan  
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9) Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis. 

2.1.3 Pendekatan Saintifik 

Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang digunakan dalam 

pembelajaran yang melalui proses ilmiah. Menurut Hosman (2014:34), 

implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik 

secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-

tahapanmengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, 

menarik kesimpulandan mengomuniasikan konsep, hukum atau prinsip yang 

ditemukan. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 

kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi yang berasal 

dari mana saja melalui pendekatan ilm iah dan tidak bergantung pada 

informasi searah dari guru saja. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang 

diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didikdalam mencari tahu 

dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu. 

Menurut Hosman (2014:37), Dalam proses pembelajaran. pada kurikulum 

2013 untuk semua jenjang dilaksanakan dengan menggunakanakan pendekatan 

ilmiah (saintifik) meliputi: menggali informasi melalui observing/pengamatan, 

questioning/bertanya, experimenting/percobaan, selanjutnya mengolah data atau 

informasi, menyajikan data/informasi, dilanjutkan dengan menganalisis, 

associating/menalar, kemudian menyimpulkan, dan menciptakan serta 

membentuk jaringan/networking. Berdasarkan pengertian-pengertian diatas 

peneliti menyimpulkan bahwa pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang 

digunakan dalam pembelajaran melalui proses ilmiah yang dilakukan melalui 
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kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. 

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah sebagai berikut 

(Hosman, 2014:36) : 

1) Untuk meniingkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa. 

2) Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah 

secara sistematik. 

3) Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar itu 

merupakan suatu kebutuhan. 

4) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 

5) Untuk melatih peserta didik dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya 

dalam menulis artikel ilmiah. 

6) Untuk mengembangkan karakter peserta didik. 

Langkah-langkah pedekatan saintifik dalam proses pembelajaran adalah 

seperti gambar dibawah ini : 

Mengamati 

Menanya 

Mencoba/mengumpulkan informasi 

Menalar/mengasosiasi 

Mengmunikasikan/menyajikan 

 

Gambar 2.1 Komponen Pendekatan Saintifik 

2.1.3.1 Mengamati 

Kegiatan pertama pada pendekatan ilmiah dalam kegiatan inti adalah 

mengamati/observing. Menurut Hosman (2014:39), metode observasi adalah 

salah satu strategi pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual 

dan media asli dalam rangka membelajarkan siswa yang mengutamakan 

kebermaknaan proses belajar. 
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Dalam kegiatan mengamati ini guru membuka pelajaran secara luas dan 

bervariasi memberi kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan 

melalui suatu kegiatan menyimak, membaca, melihat dan mendengarkan. 

Dengan kegiatan mengamati ini peserta didik akan merasa tertantang 

mengeksplorasi rasa keingintahuannya. Guru juga memfasilitasi peserta didik 

untuk melakukan pengamatan yang melatih mereka untuk memperhatikan hal 

yang sangat penting dari benda atau objek. 

Dalam hal ini guru sangat berperan aktif dalam pembelajaran. Guru 

diharapkan dapat ,memberikan waktu untuk peserta didik berfikir dengan baik 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

2.1.3.2 Menanya 

Langkah kedua dalam pendekatan saintifik adalah questioning (menanya). 

Menurut Hosman (2014:48), dalam kegiatan menanya ini peserta didik 

mengajukan pertanyaantentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang 

diamati atau mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 

tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai pertanyaan 

yang bersifat hipotetik). Kompetensi yang dikembangkan adalah kreativitas, rasa 

ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis 

yang perlu untuk hidup cerdas dan belajarsepanjang hayat. 

Bertanya merupakan salah satu pintu masuk untuk memperoleh 

pengetahuan. Karena itu bertanya dalam kegiatan pembelajaran merupakan 

kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir 

siswa. 

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara luas 

kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, diamati. 
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Guru perlu membimbing peseta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan-

pertanyaan tentang hasil pengamatannya. Guru memancing peserta didik 

sampai siswa dapat mengajukan pertanyaan dari pikirannya sendiri, dari rasa 

ingin tahu yang timbul dalam diri peserta didik tersebut.  

2.1.3.3 Mengumpulkan informasi  

Langkah ketiga dalam pendekatan saintifik adalah mengumpulkan 

informasi/mencoba. Menurut Hosman (2014), kegiatan mengumpulkan informasi 

merupakan tindak lanjut dari kegiatan bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan 

menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai 

cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca buku yang lebih banyak, 

memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan melakukan 

eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi. 

Dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, aktivitas mengumpulkan 

informsi dilakukan melalui eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, 

mengamati objek/kejadian/aktivitas wawancara dengan narasumber dan 

sebagainya. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah mengembangkan 

sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat oranglain, kemampuan 

berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui 

berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar.  

2.1.3.4 Mengasosiasi/melanar 

Langkah berikutnya pada pendekatan saintifik adalah 

menalar/associating.Assocoating/mengasosiasi/menalar dalam kegiatan 

pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a 

Tahun 2013, adalah memprosesinformasi yang sudah dikumpulkan, baik terbatas 

dari hasil kegiatan mengumpulkan/mencoba maupun dari hasil mengamati dan 
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kegiatan mengumpulkan informasi. Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan 

keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari 

keterkaitan informasi tersebut. Menurut Hosman (2014). 

Kegiatan mengasosiasi yang membutuhkan siswa harus memiliki wawasan 

yang lebih banyak di bandingkan gurunya. Berdasarkan informasi yang di 

peroleh siswa harus lebih mendalami masalah-masalah yang di temukan dan 

harus di pecakan 

2.1.3.5 Mengomunikasikan 

Kegiatan berikutnya adalah menuliskan atau menceritakan apa yang di 

temukan dalam kegiatan mencariinformasi, mengasosiasikan dan menemukan 

pola. Hasil di sampaikan di dalam kelas agar semua temannya mengerti dan tau 

mengenai informasi yang di butuhkan dan guru menilai bagai mana siswa tersebut 

menjelaskan informasi yang di dapat secaara individu maupun secara berkelompok. Cara 

kegiatan menyampaikan atau mengkomunikasikan hasuil yang di peroleh yaitu dengan 

cara : 

1) Pasang atau puji hasil karyasiswa. 

2) Ajak anak dengan cara bergantian untuk mempresentasikan hasil yang dikerjakan, 

siswa satu dengan siswa yang lain saling mengerti atau saling menanyakan hasil 

tersebut. 

3) Diadakan pemberian hadiah / reward penghargaan bagi siswa agar siswa tersebut 

merasa bangga dengan hasil yang di kerjakan. 

2.1.4 Pendekatan Saintifik dalam Penjasorkes 

Dalam proses pembelajaran penjasorkes, yang perlu menjadi perhatian 

yaitu lintasan taksonomi menurut Anderson pada ranah pengetahuan yang 

meliputi mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan 

keterampilan Dyers dalam Alnedral (2015 : 20) mengamati, menanya, mencoba, 
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menalar, menyajikan dan mencipta. Langkah-langkah pembelajaran saintifik 

dalam penjasorkes lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2.1 Pendekatan Saintifik dalam Penjasorkes 

 

2.1.4 Pendidikan 

2.1.4.1 Hakikat pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

Menurut Aip Syarifudin, dkk (dalam Nurhadi Santoso,  2009:3) Pendidikan 

jasmani adalah suatu proses melalui aktivitas jasmani, yang dirancang dan 

disusun secara sistematik untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan, 

meningkatkan kemampuan dan ketrampilan jasmani, kecerdasan dan 

pembentukan watak, serta nilai dan positif bagi setiap warga Negara dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan. 

Langkah Pembelajaran Aktivitas Belajar 

Mengamati (Observing) Melihat, mengamati video/ gambar 

atau peragaan guru dalam materi 

yang akan dipelajari. 

Menanya (questioning) Bertanya tentang informasi yang tidak 
dipahami dari apa yang telah diamati.  

Mencoba/mengumpulkan informasi 

(experimentting) 

Bereksperimen tentang gerakan atau 
hal yang telah diajarkan tadi untuk 
dipraktikan sesuai dengan apa yang 
mereka ketahui atau pahami.. 

Mengasosiasi/menalar (associating) Mengolah informasi yang sudah 
dikumpulkan, baik terbatas dari hasil 
kegiatan eksperimen yang telah 
mereka lakukan.;  

Mengkomunikasikan/ 

mempresentasikan(communicating) 

Menyampaikan hasil belajar yang 
telah dilakukan dari proses 
mengamati, menanya, dan 
mengasosiasi atau melakukan 
permainan terkait materi yg telah 
diajarkan dengan menggunakan 
peraturan yang telah dimodifikasi .. 
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Sedangkan menurut Arma Aboellah (dalam Guntur, 2009:15) menyatakan 

pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara 

keseluruhan melalui kegiatan jasmani yang bertujuan mengembangkan individu 

secara organik, neuro muscular, intelektual dan emosional. 

2.1.4.2 Hakikat pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai 

komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut 

meliputi tujuan, materi, metode dan evaluasi. Menurut Rusman (2014:21), 

pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan peserta didik, baik 

interaksi secara langsungseperti kegiatan tatap mukamaupun secara tidak 

langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran.  

Sedangkan menurut Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 

Pasal 1 Ayat 20, “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Kegiatan 

pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan 

proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan 

guru, lingkungan dan sumberbelajar lainnya dalam rangka pencapaian 

kompetensi dasar (BSNP, 2006:16) dalam Rusman (2014:22). 

Guru jangan selalu menganggap peserta didik sebagai obyek yang tidak 

tahu apa-apa, ia memliki latar belakang, minat dan kebutuhan, serta kemampuan 

yang berbeda. Peranan guru tidak hanya terbatas sebagai pengajar, tetapi juga 

sebagai pembimbing, pelatih, pengembang dan pengelola kegiatan 

pembelajaran yang dapat memfasilitasikegiatan belajar peserta didikdalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Guru juga harus dapat menciptakan 

suasana sehingga materi pembelajaran sesuai tampak menarik dan tidak 
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membosankan. Proses pembelajaran bisa dikatakan berhasil apabila 

menghasilkan output yang banyak dan bermutu tinggi, serta sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan peserta didik. 

Agar hasil belajar peserta didik maksimal maka pembelajaran harus 

dilaksanakan dengan ssistematis yang akan tercermin dari strategi 

ppembelajaran yang dilaksanakan, melaksanakan evaluasi dan memebrikan 

bimbingan terhadap peserta didik yang gagal mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Kualitas pembelajaran atau pembentukan kompetensi dapat dilihat 

dari segi proses dan dari segi hasil. 

2.1.5 Guru 

2.1.5.1 Pengertian guru 

Guru adalah sebutan bagi jabatan, posisi, dan profesi bagi seseorang yang 

mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan melalui interaksi edukatif secara 

terpola, formal, dan sistematis. Dalam undang-undang Republik Indonesia 

Nomer 14 Tahun 2005, dinyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. (M.Shabir U). 

Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan setiap upaya pendidikan Itulah sebabnya setiap adanya inovasi 

pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia 

yang dihasilkan dari upaya pendidikan, selalu bermuara pada faktor guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa betapa eksisnya peran guru dalam dunia pendidikan.  

Guru menjadi faktor yang menentukan mutu pendidikan karena guru 

berhadapan langsung dengan para peserta didik dalam proses pembelajaran di 
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kelas. Di tangan guru, mutu dan kepribadian peserta didik dibentuk. Karena itu, 

perlu sosok guru kompeten, bertanggung jawab, terampil, dan berdedikasi tinggi. 

Guru adalah kurikulum berjalan. Sebaik apa kurikulum dan sistem pendidikan 

yang ada tanpa didukung oleh kemampuan guru, semuanya akan sia-sia. Guru 

berkompeten dan bertanggung jawab, utamanya dalam menga-wal 

perkembangan peserta didik sampai ke suatu titik maksimal. Tujuan akhir seluruh 

proses pendampingan guru adalah tumbuhnya pribadi dewasa yang utuh. 

2.1.5.2 Pengertian guru mata pelajaran penjasorkes 

Guru pendidikan jasmani menurut Sukintaka (1992:19) harus memiliki 

minimal delapan syarat agar ia dapat menjalankan fungsi dan tugasnya dengan 

baik. Delapan syarat itu adalah: (1) memahami pengetahuan pendidikan jasmani, 

(2) mamahami karakteristik anak, (3) mampu membangkitkan dan memberikan 

kesempatan pada anak untuk berkreasi, aktif dalam proses pembelajaran 

pendidikan jasmani, (4) mampu memberikan bimbingan pada anak dalam 

pembelajaran agar tercapai tujuan pendidikan jasmani, (5) mampu 

merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan, menilai dan 

mengorganisasikan proses pembelajaran pendidikan jasmani, (6) memiliki 

pendidikan dan penguasaan keterampilan gerak yang memadai, (7) memiliki 

pemahaman tentang unsur kondisi jasmani, dan (8) memiliki kemampuan untuk 

menciptakan dan mengembangkan serta memanfaatkan lingkungan yang sehat 

dalam upaya mencapai tujuan pendidikan jasmani. 

2.1.5.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran 

Faktor-faktor yang memengaruhi proses dan hasil belajar menurut Munadi 

(2008:24) dalam (Rusman 2015:67) meliputi faktor internal dan eksternal. 

Pertama, Faktor internal, di dalam faktor Internal meliputi faktor fisiologis dan 
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faktor psikologis. Faktor fisiologi yaitu seperti kondisi kesehatan yang prima, tidak 

dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan 

sebagainya. Hal-hal tersebut dapat memengaruhi siswa dalam menerima materi 

pelajaran. Sedangkan faktor psikologis meliputi inteligensi (IQ), perhatian, minat, 

bakat, motivasi, kognitif dan daya nalar siswa. Setiap individu dalam hal ini pada 

dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut 

memengaruhi hasil belajarnya. 

Kedua, faktor eksternal, yaitu faktor lingkungan dan faktor instrumental. 

Faktor lingkungan meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan 

fisik misalnya suhu, kelembaban dan sebagainya. Belajar pada tengah hari 

diruang yang memiliki ventilasi udara yang kurang tentunya akan berbeda 

susasana belajarnya dengan yang belajara di pagi hari yang udaranya masih 

segar dan di ruang yang cukup mendukung untuk bernafas lega. Sedangkan 

faktor intrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya dirancang 

sesuai hasil belajar yang diharapkan. Faktor intrumental ini berupa kurikulum, 

sarana dan guru. 

2.2 Kerangka Berfikir 

Upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berkaitan dengan 

berbagai faktor yang saling terkait dalam pembelajaran penjasorkes antara lain 

guru, siswa, dan media pembelajaran. Guru mempunyai peran penting dalam 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan menarik sehingga 

dapat diperlukan adanya strategi yang mampu membangkitkan rasa antusiasme 

siswa agar tidak merasa bosan dan jenuh. Tidak hanya sekedar mereka 

mendengar informasi dari alat indra telinga namun alat indera yang lainnya pun 

bisa mereka terima.  
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Dengan adanya kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran penjasorkes diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan 

pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, 

tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Sehingga kondisi 

pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik 

dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya 

diberi tahu. 

Penggunaan pembelajaran dengan metode saintifik memiliki karakteristik 

yaitu berpusat pada siswa, melibatkan ketrampilan proses sains dalam 

mengontriksi konsep, hukum atau prinsip, melibatkan proses-proses kognitif yang 

potensial dalam merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa, dan juga dapat mengembangkan karakter siswa.  
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2.2 Bagan Kerangka Berfikir 

 
  

Kurikulum 2013 

Tujuan Pembelajaran Tercapai 

Pendekatan Saintifik pada 

Penjasorkes 

Mengkomunika
sikan 

Mengasosiasi Mencoba Menanya Mengamati 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Artinya 

permasalahan yang dibahas bertujuan untuk dapat menggambarkan atau 

menguraikan tentang keadaaan atau fenomena yang ada atau proses penelitian 

untuk memahami masalah manusia/masalah sosial, berdasarkan pada tatanan 

yang kompleks, gambaran yang holistik, disusun dengan kata-kata, melaporkan 

pandangan detail para informan dan dilaksanakan pada latar alamiah atau 

natural. 

Penelitian kualitatif ini untuk menggali informasi secara mendalam tentang 

implementasi pendekatan saintifik pada pembelajaran penjasorkes SMP di 

Kecamatan Bantarkawung. 

3.2 Lokasi dan Sumber Data 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Tempat atau lokasi penelitian adalah sepuluh SMP di Kecamatan 

Bantarkawung yakni tujuh SMP Negeri yang meliputi SMP Negeri 1 

Bantarkawung yang terletak di Desa Pangebatan Kecamatan Bantarkawung, 

SMP Negeri 2 Bantarkawung yang terletak di Desa Pangebatan, SMP Negeri 6 

Bantarkawung yang terletak di Desa Mayana, SMP Negeri 5 Bantarkawung yang 

terletak di Desa Cibentang, SMP Negeri 3 Bantarkawung yang terletak di Desa 

Tambag Serang, SMP Negeri 4 Bantarkawung yang terletak di Desa Waru, SMP 

Negeri 7 Bantarkawung yang terletak di Desa Kebandungan. Selain itu ada juga 
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tiga SMP swasta yaitu SMP Putra Bangsa Bantarkawung, SMP Bustanul Ulum 

Buaran, SMP Maarif NU 4 Bantarkawung. 

3.2.2 Sumber Data 

Data penelitian berupa kata-kata tertulis atau lisan, gambar, foto atau 

tindakan yang diperoleh dari sumber data, yaitu orang, tulisan dan tempat. Hal ini 

sesuai pendapat Suharsimi Arikunto (2002:07) bahwa sumber data  diperoleh 

dari tiga obyek yaitu paper, place dan person. Paper merupakan sumber data 

dokumen seperti RPP, Silabus yang dimiliki oleh guru Penjasorkes. Place yaitu 

sumber data berupa tempat yang menjadi obyek pengamatan seperti tempat 

pembelajaran baik di kelas maupun di lapangan. Person yakni sumber data 

berupa orang (responden) untuk bertemu, bertanya melalui proses wawancara 

dengan guru Penjasorkes. Dengan subjek utamanya yaitu Guru Penjasorkes 

yang berjumlah 1 orang dan siswa kelas VIII yang berjumlah 5 siswa setiap 

sekolah. 

3.3 Instrumen dan metode pengumpulan data 

3.3.1 Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010:305) Dalam penelitian kualitatif yang menjadi 

instrumen atau alat penelitian adalah penulis itu sendiri. Jadi dalam penelitian ini 

penulis sendiri yang menjadi instrumen penelitian. Hal ini dilakukan agar data 

yang diambil tidak kaku, jadi data yang diambil tidak sebatas pada pedoman 

wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah dibuat, melainkan bisa 

meluas dan berusaha menggali lebih dalam. 
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Tabel 3.1 Instrumen Penelitian 

No Bagian 

Instrumen 

Observasi Wawancara Dokumentasi 

1 

Perencanaan 

pembelajaran 

Lembar observasi 

penilaian RPP 

Pedoman 

wawancara 

Lembar 

ceklis 

2 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Lembar observasi 

pelaksanaan 

Pedoman 

wawancara 

Kegiatan 

pembelajaran 

guru 

penjasorkes 

  

3.3.2 Metode Pengumpulan Data 

Ada tiga cara yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi atau lebih dikenal 

dengan triangulasi. 

Tabel 3.2 Pengambilan data 

No Bagian Indikator 

Teknik pengumpulan 

data Sumber data 

W O D 

1 
Perencanaan 

pembelajaran 
RPP       

  Guru 

penjasorkes 

2 
Pelaksanaan 

pembelajaran 

Pendahuluan 

Isi 

Penutup 

      

 Guru 

penjasorkes 

 Siswa 
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Keterangan ; 

W : Wawancara 

O : Observasi 

D : Dokumentasi 

3.3.2.1 Wawancara 

Bentuk wawancara yang digunakan bersifat terstruktur, terbuka dan 

langsung ke sumbernya, serta menggunakan penjadwalan agar pada saat 

wawancara tidak terkesan mendadakyang akan mengakibatkan data yang 

diambil tidak maksimal, sedangkan alat bantu yang digunakan pada saat 

wawancara adalah handphone untuk merekam proses wawancara, supaya data 

hasil wawancara terekam secara akurat. 

3.3.2.2 Observasi / Pengamatan 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini berkenaan dengan 

lingkungan tempat belajar penjasorkes, dan interaksi antara guru dan murid di 

kelas selama kegiatan belajar mengajar Penjasorkes SMP di Kecamatan 

Bantarkawung. 

3.3.2.3 Dokumentasi 

Dokumentasi juga digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini. 

Adapun yang didokumentasikan yaitu dokumen Silabus, dokumen RPP yang 

dibuat oleh guru Penjasorkes, dan dokumentasi disaat proses pembelajaran 

Penjasorkes berlangsung, maupun foto-foto yang diambil pada saat pengambilan 

data. 

3.4 Pemeriksaan Keabsahan Data 
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Derajat keabsahan data/kepercayaan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan teknik triangulasi sumber. Menurut Sugiyono (2010:373), 

triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Jadi keabsahan 

data dapat dicapai dengan membandingkan data hasil observasi/pengamatan 

dengan data hasil wawancara, membandingkan hasil wawancara dengan isi 

suatu dokumen yang berkaitan, maupun membandingkan hasil 

observasi/pengamatan dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

3.5 Analisis Data 

Data dalam penelelitian yang dikumpulkan melalui hasil wawancara, 

observasi maupun dokumentasi berupa kata-kata bukan merupakan angka-

angka. Teknik analisanya pun tetap menggunakan kata-kata yang disusun ke 

dalam teks yang mendapat perluasan makna. Miles dan Huberman (1984), 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya jenuh. Menurut Sugiyono (2010:337), aktivitas dalam analisis data yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikas 

 

 

 

 

 

      

Gambar 3.1 Komponen dalam analisis data (Sugiyono 2010 : 338) 

3.5.1 Pengumpulan Data 

Koleksi Data 

Reduksi Data 

Penyajian Data 

Penarikan 
Kesimpulan/ Verifikasi 
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Dilakukan dengan cara pencarian data yang ada di lapangan, kemudian 

melaksanakan pencatatan data di lapangan. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 

mendapatkan data yang lengkap. Adapun pengumpulan data dalam bentuk 

dokumen diperoleh dari laporan program dan profil sekolah yang bersangkutan. 

3.5.2 Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Menurut Sugiyono (2010:338), 

mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas. 

3.5.3 Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori dan sejenisnya. Dalam penelitian ini penyajian data yang 

dilakukan adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3.5.4 Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif  yang diharapkan adalah temuan baruyang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, 

hipotesis atau teori. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diuraikan tentang implementasi pendekatan saintifik 

dalam bidang Penjasorkes SMP di Kecamatan Bantarkawung. Penelitian 

dilakukan melalui wawancara dengan guru, perwakilan siswa dan Kepala 

Sekolah di SMP se-Kecamatan Bantarkawung. Ada 10 sekolah yang menjadi 

objek penelitian yaitu SMP Negeri 1 Bantarkawung, SMP Negeri 2 

Bantarkawung, SMP Negeri 3 Satu Atap Bantarkawung, SMP Negeri 4 Satu Atap 

Bantarkawung, SMP Negeri 5 Satu Atap Bantarkawung, SMP Negeri 6 

Bantarkawung, SMP Negeri 7 Satu Atap Bantarkawung, SMP Ma’arif NU 4 

Bantarkawung, SMP Bustanul Ulum Buaran, dan SMP Putra Bangsa. 

Berdasarkan data-data yang didapatkan oleh peneliti, maka hasilnya akan 

dijabarkan dalam dua bagian yaitu : perencanaan pembelajaran dan 

pelaksanaan pembelajaran.  Berikut penjelasan dari hasil penelitian : 

4.1.1 Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan proses pembelajaran meliputi media dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, 

standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembela-

jaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dijabarkan dari silabus untuk 

mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi 

dasar. Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun  RPP secara 

lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 
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inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik (Permendiknas, No 41 Tahun 2007). RPP 

disusun untuk setiap Kompetensi Dasar yang dapat dilaksanakan dalam satu kali 

pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan 

yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan. 

Hasil dokumentasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran saintifik 

dijelaskan pada tabel berikut : 

Tabel 4.1 Penilaian RPP yang disusun guru Penjasorkes 

No Responden Saintifik (5M) 

1 Guru SMPN 1 Bantarkawung Ada 

2 Guru SMPN 2 Bantarkawung Ada 

3 Guru SMPN 3 Satu Atap Bantarkawung Ada 

4 Guru SMPN 4 Satu Atap Bantarkawung Ada 

5 Guru SMPN 5 Satu Atap Bantarkawung Ada 

6 Guru SMPN 6 Bantarkawung Ada 

7 Guru SMPN 7 Satu Atap Bantarkawung Ada 

8 Guru SMP Bustanul Ulum Ada 

9 Guru SMP Putra Bangsa Ada 

10 Guru SMP Maarif NU 4 Ada 

Rata-rata Ada 

Sumber : Data Hasil Penelitian Tahun 2019 

Tabel diatas memperlihatkan bahwa semua RPP yang dibuat oleh guru 

penjasorkes SMP se-Kecamatan Bantarkawung sudah terdapat aspek saintifik 

atau 5M (mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, mengkomunikasikan). 

Guru SMP di Kecamatan Bantarkawung yang melaksanakan kurikulum 2013 

memiliki kesiapan yang tinggi untuk melakukan perencanaan pembelajaran. 

4.1.1.1 Mempersiapkan RPP sebelum mengajar 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, guru penjasorkes 

SMP di Kecamatan Bantarkawung semuanya mempersiapkan RPP sebelum 
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kegiatan mengajar, meskipun cara mempersiapkan dari masing-masing guru 

berbeda.  

Membuat RPP merupakan suatu bentuk kewajiban yang harus dilakukan 

oleh seorang guru dan sudah menjadi budaya tertib di sekolah. Sesuai 

Permendikbud No. 103 Tahun 2014, salah satu prinsip penyusunan RPP 

memperhatikan perbedaan individual peserta didik. Yang lebih mengetahui 

karakteristik individu peserta didik adalah guru. Sehingga secara ideal, RPP 

disusun oleh guru yang bersangkutan agar proses pembelajaran yang digunakan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik yang akan mengikuti proses 

pembelajaran. Meskipun secara administratif guru memiliki rencana pelaksanaan 

pembelajaran sendiri, namun hanya sedikit guru yang membuat RPP nya sendiri 

sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

4.1.1.2 Dalam membuat RPP bersama-sama dalam satu MGMP 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru penjasorkes di Kecamatan 

Bantarkawung tentang pembuatan RPP, semua guru menyatakan bahwa RPP 

yang dimiliki merupakan buatan bersama-sama dalam satu MGMP. Hal ini 

menunjukan bahwa ada kendala yang dihadapi dalam pembuatan RPP. 

 

 

 

4.1.1.3 Kendala dalam membuat RPP 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru penjasorkes SMP di 

Kecamatan Bantarkawung memperlihatkan bahwa kendala yang dihadapi dalam 

pembuatan RPP antara lain berkaitan dengan penyesuaian dengan Kompetensi 

dasar, penyesuaian dengan tempat sekolah masing-masing, penyusunan 
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sumber materi dan bahan ajar. Kendala lain adalah menentukan indikator, 

karena ada beberapa cabang olahraga yang harus diberikan kepada siswa.  

Kendala lainnya adalah menyesuaikan dengan kondisi sekolah terkait dengan 

sarana dan prasarana yang dimiliki. Banyak sekolah SMP di Kecamatan 

Bantarkawung sangat minim sarana prasarana. Berdasarkan wawancara dengan 

guru penjasorkes SMP di Kecamatan Bantarkawung menyatakan bahwa 

pendekatan saintifik banyak tidak berjalan karena sarana dan prasarana nya 

yang kurang. Hanya satu sekolah yang sarana dan prasarana nya yang sudah 

cukup lengkap yaitu SMP Negeri 1 Bantarkawung. Terkait dengan kurangnya 

buku sumber, buku tambahan atau buku pendamping juga menjadi kendala yang 

ada di SMP Kecamatan Bantarkawung. 

Kesulitan lainnya yang di alami oleh guru SMP di Kecamatan 

Bantarkawung dalam perencanaan pembelajaran adalah Sulitnya menyusun 

skenario pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan saintifik.kesulitan ini 

terkait dengan memahami karakteristik kemampuan siswa yang berbeda-beda, 

kondisi siswa dan saran dan prasarna yang ada di sekolah. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan guru penjasorkes menyatakan bahwa sumber daya 

manusia yang kurang mendukung terlaksananya pendekatan saintifik. Siswa di 

desa itu kurang aktif dalam pembelajaran. 

 

4.1.1.4 Mempersiapkan media pembelajaran 

Menurut hasil observasi yang dillakukan peneliti bahwa semua guru sudah 

menyiapkan media pembelajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan 

sebelum pembelajaran dimulai. 

4.1.2 Pelaksanaan Pembelajaran 
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Secara umum pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan saintifik oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas maupun di 

lapangan dapat dilihat dari tiga tahapan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 

dan penutup. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Kualitas Pembelajaran ditinjau dari Tahapannya 

No 
Kode guru 

Aspek G1 G2 G3 G4 G5 G6 G7 G8 G9 G10 

1 Pendahuluan 87 62 62 50 75 62 62 62 62 62 

2 Inti 60 60 50 50 50 60 60 50 50 50 

3 Penutup 100 66 66 0 66 66 0 0 0 100 

 

Keterangan : 

G1 : Guru SMP Negeri 1 Bantarkawung 

G2 : Guru SMP Negeri 2 Bantarkawung 

G3 : Guru SMP Negeri 3 Satu Atap Bantarkawung 

G4 : Guru SMP Negeri 4 Satu Atap Bantarkawung 

G5 : Guru SMP Negeri 5 Satu Atap Bantarkawung 

G6 : Guru SMP Negeri 6 Bantarkawung 

G7 : Guru SMP Negeri 7 Satu Atap Bantarkawung 

G8 : Guru SMP Bustanul Ulum 

G9 : Guru SMP Putra Bangsa Bantarkawung 

G10 : Guru SMP Maarif NU 4 Bantarkawung 

 

Ditinjau dari tahapan pembelajaran secara umum memperlihatkan bahwa 

semua guru belum melakukan kegiatan pendahuluan sesuai prosedur. Bagian 

yang terpenting dari proses pendahuluan adalah menghubungkan materi 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari supaya siswa dapat 

menggunakan pengetahuan masa lalunya untuk mengkonstruksi materi yang 
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akan dipelajari. Kegiatan ini ternya tidak dilakukan oleh kedua guru yakni SMPN 

3 dan SMPN 4. Namun hampir semua guru memberikan motivasi tentang 

kebermanfaatan materi dan semua guru sudah menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Sedangkan pada bagian penutup ada empat guru yang tidak melakukan 

kegiatan penutup. Namun ada dua guru yang melakukan kegiatan penutup 

dengan baik yaitu dari SMP Maarif NU 4 Bantarkawung. 

4.1.2.1 Kegiatan Pendahuluan 

Mengenai kegiatan pendahuluan dari hasil observasi bahwa hampir semua 

guru  telah melakukan kegiatan pendahuluan dengan baik, yang dilaksanakan 

oleh guru yaitu mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan, 

menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dikehidupan 

sehari-hari, menyampaikan cakupan garis besar cakupan materi dan 

menyampaikan lingkup dan teknik penilaian. Namun ada beberapa guru yang 

masih belum melaksanakan kegiatan pendahuluan sesuai prosedur. Antara lain 

masih ada guru yang masih memimpin dalam menyiapka barisan dan berdoa. 

Bagian yang terpenting dari proses pendahuluan adalah menghubungkan materi 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari (apersepsi) supaya siswa dapat 

menggunakan pengetahuan masa lalunya untuk mengkonstruksi materi yang 

akan dipelajari. Namun pada kegiatan apersepsi ini hampir semua guru tidak 

melakukannya. Di samping itu dalam kegiatan pemanasan sudah dipimpin oleh 

siswa namun hanya menggunakan pemanasan umum statis dinamis tanpa ada 

pemanasan khusus. 

Kegiatan pendahuluan merupakan tahapan kegiatan dimana guru 

menciptakan kondisi untuk siswanya siap mengikuti pembelajaran inti, dalam 
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(Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang Standar Proses Sekolah Dasar dan 

Menengah) hal yang harusnya dilakukan guru dalam kegiatan pendahuluan yaitu 

menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik mengikuti proses pembelajaran, 

memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan 

aplikasi ajar dalam kehidupan sehari-hari, mengajukan petanyaan-pertanyaan 

yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, 

menjelaskan tujuan pembelajaran, dan menyampaikan cakupan materi. Apabila 

langkah-langkah tersebut dilakukan guru maka siswanya akan siap mengikuti 

pembelajaran inti. 

4.1.2.2 Kegiatan Inti 

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan saintifik. Kualitas pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang 

dilakukan oleh guru penjasorkes SMP di Kecamatan Bantarkawung dapat dilihat 

pada tabel 4.3 

Tabel 4.3 Kualitas Pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes 
 

No 

Kode guru 

Aspek 
G1 

G2 G3 G4 G5 G6 G7 G8 G9 G10 

1 Pendahuluan 87.5 62.5 62.5 50 75 62.5 62.5 62.5 62.5 62.5 

2 Mengamati 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

3 Menanya 100 100 50 50 50 100 100 50 50 50 

4 Mencoba 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

5 Menalar 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 
Mengkomuni

kasikan 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 Penutup 100 66.6 66.6 0 66.6 66.6 0 0 0 100 

Rata-rata 69 61 54 42 55 61 51 44 44 58 

 

 Keterangan : 

G1 : Guru SMP Negeri 1 Bantarkawung 

G2 : Guru SMP Negeri 2 Bantarkawung 
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G3 : Guru SMP Negeri 3 Satu Atap Bantarkawung 

G4 : Guru SMP Negeri 4 Satu Atap Bantarkawung 

G5 : Guru SMP Negeri 5 Satu Atap Bantarkawung 

G6 : Guru SMP Negeri 6 Bantarkawung 

G7 : Guru SMP Negeri 7 Satu Atap Bantarkawung 

G8 : GuruSMP Bustanul Ulum 

G9 : Guru SMP Putra Bangsa Bantarkawung 

G10 : Guru SMP Maarif NU 4 Bantarkawung 

Tabel diatas memperlihatkan bahwa rata-rata kualitas pembelajaran di 

kesepuluh SMP si Kecamatan Bantarkawung tergolong rendah, terbukti rata-rata 

kualitasnya pada kisaran 42 sampai 69 . Ditinjau dari aspeknya pembelajaran 

saintifik menunjukkan bahwa guru Penjasorkes sudah terbiasa mendorong 

peserta untuk mengamati dan mencoba, terbukti dari rata-rata kualitas di kedua 

aspek semuanya mencapai 100. Dari data semua guru sudah memberikan 

contoh gerakan untuk diamati siswa dan menggunakan berbagai sumber terkait 

dengan materi untuk diamati. 

Ketika mendorong peserta didik untuk menalar atau mengasosiasi 

kesepuluh SMP masih rendah. Semua guru masih belum mendorong peserta 

didik untuk menalar dan mengkomunikasikan. Pembelajaran yang dilakukan 

hendaknya mengacu pada rencana yang dilakukan. 

Pendekatan saintifik belum sepenuhnya dilakukan di SMP di Kecamatan 

Bantarkawung. Pasalnya siswa di SMP kecamatan Bantarkawung. Pasalnya 

peserta didik lebih banyak yang pasif. Menurut hasil wawancara dengan guru 

penjasorkes di SMP Bantarkawung menunjukan bahwa peserta didik banyak 

yang pasif sehingga proses saintifik tidak berjalan dengan baik. Ketika kegiatan 
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menanya saja peserta didik tidak ada yang mau bertanaya apalagi ketika 

kegiatan menalar dan mempresentasikan hasil belajar. Selain itu hambatan yang 

lain adalah ketiika sarana dan prasarana di sekolah juga kurang lengkap. 

Pelaksanaan pendekatan saintifik pada kegiatan inti ini terbagi 5M yaitu 

mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi/menalar, dan 

mengkomunikasikan dengan penjelasan sebagai berikut : 

4.1.2.2.1 Mengamati 

Proses pengamatan dalam pendekatan saintifik adalah mengamati dengan 

indra yang dapat dilakukan dengan proses membaca, mendengar, menyimak, 

melihat, menonton, dan sebagainya dengan atau tanpa alat. Terkait dengan 

proses pengamatan dalam pembelajaran Penjasorkes menunjukkan bahwa guru 

mendorong siswa untuk melakukan proses pengamatan dari berbagai sumber 

dalam mempelajari materi. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukan bahwa 

semua guru SMP di Kecamatan Bantarkawung memfasilitasi siswa untuk 

melakukan kegiatan mengamati, walaupun dengan cara yang berbeda-beda. Di 

SMP Negeri 2 Bantarkawung proses pengamatannya menggunakan video 

karena materi yang diajarkan adalah senam aerobik. Namun umumnya kegiatan 

mengamati ini di lakukan oleh guru sebagai demonstrasi gerakan yang akan 

dipelajari sehigga mendorong peserta didik untuk melakukan percobaan. 

Berdasarkan wawancara dengan siswa, menyatakan bahwa siswa lebih 

cenderung menyenangi kegiatan demontrasi karena dapat menjadi contoh 

secara rinci gerakan-gerakan yang diperagakan atau dilakukan oleh siswa. 

Kegiatan mengamati bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta 

didik, sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi  
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Kegiatan mengamati ini berupa mengamati dengan indra (membaca, mendengar, 

menyimak melihat menonton, dsb.), jadi untuk materi praktik bisa berupa 

peragaan guru atau teman maupun melihat media video atau gambar. Metode 

mengamati memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan media obyek secara 

nyata sehingga peserta didik senang, tertantang dan mudah pelaksanaanya. 

4.1.2.2.2 Menanya  

Berdasarkan observasi yang dilakukan, seluruh guru sudah memfasilitasi 

peserta didik untuk bertanya terkait materi yang sedang dipelajari. Namum 

umumnya siswa tersebut pasif dalam bertanya ataupun menjawab. Di  SMP 

Negeri 1 dan 2 Bantarkawung banyak siswa yang aktif bertanya dan menjawab 

pertanyaan  yang diajukan oleh guru.  

Hal yang terpenting juga adalah guru harus memberi rangsangan kepada 

siswa agar siswa mempunyai rasa ingin tahu sehingga siswa mau bertanya. Hal 

tersebut sudah dilakukan oleh semua guru penjasorkes SMP di Kecamatan 

Bantarkawung. Namun kebanyakan siswa tersebut pasif tifak mau bertanya. Hal 

yang dilakukan guru penjasorkes adalah mengajukan pertanyaan kepada siswa 

terkait materi yang sudah di demonstrasikan oleh guru dan terbukti dengan cara 

ini siswa mau menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh guru. Jadi  interaksi 

guru dan siswa belum berjalan dengan baik. 

Untuk kegiatan menanya, guru membuka kesempatan secara luas kepada 

peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca 

atau dilihat. Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan 

pertanyaan tentang hasil pengamatan objek yang konkrit sampai kepada yang 

abstrak. Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik.  

4.1.2.2.3 Mengumpulkan Informasi atau Mencoba 
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Berdasarkan hasil observasi memperlihatkan bahwa kegiatan 

pembelajaran Penjasorkes yang sebagian besar berupa praktik, maka proporsi 

untuk mencoba lebih tinggi daripada aspek lainnya. Berdasarkan hasil observasi, 

memperlihatkan bahwa guru penjasorkes telah memfasilitasi siwa untuk 

mencoba apa yang telah diamati. Tetapi karena sarana prasarana yang kurang 

siswa melakukannya satu peratu sehingga menyebabkan siswa lainnya 

menungggu giliran sambil bercanda sendiri dan sambil duduk saja.  

Kegiatan mengumpulkan informasi merupakan tindak lanjut dari bertanya. 

Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber melalui berbagai cara. Kegiatan mengumpulkan informasi 

berupa mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, meniru gerak, melakukan 

ekperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengumpulkan data dari 

narasumber. Sedangkan untuk materi praktik kegiatannya berupa mencoba 

mempraktikan gerak dasar materi yang sedang dipelajari.  

4.1.2.2.4 Menalar atau Mengasosiasi 

Untuk tahap ini berdasarkan hasil observasi memperlihatkan bahwa guru 

penjasorkes SMP di Kecamatan Bantarkawung tidak melakukan kegiatan 

mengasosiai atau menalar ini.  

Kegiatan megasosiasi adalah memproses informasi yang sudah 

dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/ eksperimen 

maupunhasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. 

Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasan 

dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari 

solusi dari berbagai sumber.Kegiatan ini berupa mengolah informasi yang sudah 

dikumpulkan,menganalisis data dalam bentuk kategori, menghubungkan 
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informasi yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola dan menyimpulkan. 

Sedangkan untuk kegiatan praktik penjasorkes berupa menemukan gerak dasar 

dari materi yang dipelajari, menemukan hubungan materi yang dipelajari dengan 

kebugaran, dan mendiskusikan setiap gerakan untuk memperbaikinya. 

4.1.2.2.5 Mengkomunikasikan atau Menyajikan 

Berdasarkan hasil observasi, memperlihatkan bahwa guru Penjasorkes 

belum sepenuhnya mendorong siswa untuk melakukan proses bernalar melalui 

kegiatan seperti presentasi dari apa yang sudah didiskusikan dan siswa lain 

menanggapinya. Jadi setelah kegiatan mencoba guru langsung melakukan 

kegiatan penutup. 

Pada pendekatan saintifik guru diharapkan memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan 

ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan 

dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil 

tersebut disampikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta 

didik atau kelompok peserta didik tersebut. Kegiatan mengkomunikasikan berupa 

memberikan permainan yang aturannya sudah dimodifikasi sesuai dengan materi 

yang telah dipelajari. 

4.1.2.3 Kegiatan Penutup 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru penjasorkes, mengatakan 

bahwa pada kegiatan penutup terdiri dari kegiatan evaluasi, melakukan refleksi 

terhadap kegiatan yang sudah dilakukan, memberi tugas, dan memberi tahu 

peserta didik terkait materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

Namun pada saat di lapangan ada beberapa guru penjasorkes yang tidak 

melakukan kegiatan penutup seperti itu. Bahkan ada yang pada saat selesai 
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pembelajaran atau setelah kegiatan mencoba siswa langsung membubarkan diri 

tanpa ada aba-aba dari guru. 

Kegiatan penutup dalam kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan 

dimana guru mengakhiri proses pembelajaran dalam (Permendikbud No. 22 

tahun 2016 tentang Standar Proses Sekolah Dasar dan Menengah) hal yang 

harusnya dilakukan guru dalam kegiatan penutup yaitu mengevaluasi seluruh 

rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh untuk 

selanjutnya secara bersama-sama menemukan manfaat langsung maupun tidak 

langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung, memberikan umpan 

balik kepada proses dan hasil belajar, melakukan kegiatan tindak lanjut dalam 

bentuk pemberian tugas individu maupun kelompok, dan mengkonfirmasi 

rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.  

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, maka pembahasa 

hasilnya akan dijabarkan dalam dua bagian yaitu perencanaan 

pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran. Berikut pembahasan dari 

hasil penelitian : 

4.2.1 Perencanaan Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkkan bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 

guru Penjasorkes SMP di Kecamatan Bantarkawung sudah baik. Perencanaan 

merupakan bagian awal yang penting dilaksanakan dalam pembelajaran dan 

harus dilaksanakan oleh guru yang profesional. Sesuai dengan Permendiknas 

No 41 Tahun 2007, perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata 

pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator 
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pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber 

belajar. Di dalam kurikulum 2013, silabus sudah disusun oleh pusat, guru tinggal 

mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran sebagai acuan dalam 

pembelajaran. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dijabarkan dari silabus untuk 

mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi 

dasar. Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun  RPP secara 

lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik (Permendiknas, No 41 Tahun 2007). RPP 

disusun untuk setiap Kompetensi Dasar yang dapat dilaksanakan dalam satu kali 

pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan 

yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan. 

Dalam pelaksanaannya, guru yang menjadi subjek penelitian memiliki 

RPP yang sudah disiapkan terlebih dahulu, dan biasanya dilakukan di awal 

semester. Guru-guru tersebut memiliki kesadaran yang tinggi untuk membuat 

RPP sebagai bentuk kewajiban yang harus dilakukan. Di samping budaya yang 

membentuknya, peran kepala sekolah yang memberikan motivasi dan 

dukungannnya melalui supervisi memberikan efek positif terhadap kinerja guru 

dalam merencanakan pembelajaran yang diwujudkan dalam seperangkat 

pembelajaran yang disiapkan di awal semester. 

Perencanaan berupa RPP tersebut tidak semua dibuat sendiri. Mereka 



48 
 

 

cenderung memanfaatkan forum MGMP. Dari forum tersebut guru memperoleh 

RPP yang dibuat secara bersama dan dikembangkan di sekolah masing-masing 

untuk disesuaikan dengan kondisi sekolah yang diampunya.  

Kendala yang dihadapi oleh guru dalam mengembangkan RPP tersebut 

dari masing-masing responden berbeda-beda antara lain berkaitan dengan 

menyesuaikan kompetensi dasar, indikator dan menyusun skenario 

pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan saintifik yang harus 

menyesuaikan kemampuan peserta didik dan keaktifan peserta didik. 

4.2.2 Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan bagian yang terpenting untuk 

dilaksanakan oleh guru setelah membuat perencanaan. Pembelajaran yang perlu 

dilakukan pada adalah menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan 

berbasis proses keilmuan melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi atau mencoba, menalar serta mengkomunikasikan yang masuk dalam 

tiga tahapan yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

4.2.2.1 Kegiatan Pendahuluan 

Dari hasil penelitian Pada kegiatan pendahuluan guru sudah melaksanakan 

kegiatan pendahuluan hampir menyeluruh tetapi masih ada beberapa hal yang 

kurang merata saat disampaikan seperti menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari serta menyampaikan 

lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan. Dapat disimpulkan bahwa 

guru sudah melaksanakan kegiatan pendahuluan dengan baik terlepas dari 

keadaan saat penerapannya.  

4.2.2.2 Kegiatan Inti 

Kegiatan Inti yang berupa saintifik terbagi dalam 5M yaitu : 
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4.2.2.2.1 Mengamati 

Dari hasil penelitian guru selalu memberikan contoh gerakan yang 

berkaitan dengan materi saat pembelajaran di lapangan. Menurut guru dengan 

mengikuti prinsip 5M maka hasilnya akan lebih baik. Dari pernyataan di atas 

bahwa guru telah menerapkan M yang pertama dengan baik begitupun dengan 

sisa yang antusias dengan melihat contoh gerakan yang dilakukan oleh guru 

saat pembelajaran. Sehinggan secara tidak sadar siswa telah melakukan 

kegiatan mengamati. 

Guru penjasorkes SMP Kecamatan Bantarkawung telah menerapkan 

proses mengamati saat mengajar. Siswa lebih menyukai dengan demonstrasi 

yang dilakukan oleh guru karena dengan kegiatan demonstrasi yang dilakukan 

oleh guru membuat siswa lebih faham dengan materi dan siswa bisa melihat 

secara rinci gerakan-gerakannya. Serta siswa memiliki rasa ingin tahu sehingga 

proses pembelajaran akan bermakna lebih tinggi. Dengan pembelajaran seperti 

itu proses pembelajaran sudah berjalan dengan lancar dan terlihat bahwa guru 

berperan baik dalam proses mengamati. 

4.2.2.2.2 Menanya 

pada kegiatan menanya guru membuka kesempatan secara luas kepada 

siswa untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca, atau 

dilihat. Sesuai hasil penelitian dimana siswa dipancing rasa ingin tahunya supaya 

bertanya, sehingga prinsip 5M dapat terlaksana dengan baik dan menghasilkan 

pembelajaran yang lebih baik. Guru sudah memfasilitasi siswa untuk bertanya 

namun siswa cenderung pasif tidak ada yang mau bertanya, akhirnya guru 

memancing dengan pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan materi 
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kemudian sebagian siswa mau menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh 

guru.  

Kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan menanya ini adalah 

mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 

pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 

belajar sepanjang hayat. Yang akan berdampak dengan berjalannya 

pembelajaran, yang diharpkan bahwa siswa yang berperan aktif dalam suatu 

pembelajaran tetapi disini terlihat bahwa gurulah yang menjadi tuntunan oleh 

siswa. 

4.2.2.2.3 Mencoba atau mengumpulkan informasi 

Dari hasil penelitian pada aspek ini terlihat siswa mencoba mempraktekan 

sendiri atau dengan teman satu kelompok untuk melakukan gerakan sesuai 

materi yang diberikan oleh guru itu seperti apa. Aspek ini terlihat di semua SMP 

di Bantarkawung.  

Kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan megumpulkan informasi ini 

adalah mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 

lain, mampu berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi 

melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 

belajar sepanjang hayat.  

4.2.2.2.4 Mengasosiasi atau Menalar 

Kegiatan mengasosiasi dalam (Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013), 

adalah memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil 

kegiatan mengumpulkan/ eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan 

kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari 

yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
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informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber. Dari hasil penelitian 

dapat diambil kesimpulan terhadap aspek mengasosiasi bahwa guru belum 

melaksanakan kegiatan mengasosiasi saat pembelajaran penjasorkes.  

Kompetensi yang dikembangkan dalam proses mengasosiasi/mengolah 

informasi adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 

keras, mampu menerapkan prosedur dan mampu berfikir induktif secara deduktif 

dalam menyimpulkan. Tetapi terlihat bahwa guru belom memunculkan masalah 

pada siswa sehingga siswa tersebut belom mampu mengasosiasi sebuah 

masalah. Seharusnya guru tidak banyak menerapkan metode ceramah atau 

metode kuliah. Tugas utama guru adalah memberi instruksi singkat tapi jelas 

dengan disertai contoh-contoh, baik dilakukan sendiri maupun dengan cara 

simulasi.  

4.2.2.2.5 Mengkomunikasikan atau Menyajikan 

Dari hasil penelitian memperlihatkan bahwa guru Penjasorkes belum 

sepenuhnya mendorong siswa untuk melakukan proses bernalar melalui 

kegiatan seperti presentasi dari apa yang sudah didiskusikan dan siswa lain 

menanggapinya. Jadi setelah kegiatan mencoba guru langsung melakukan 

kegiatan penutup. 

Kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah mengembangkan 

sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 

pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan kemampuan 

berbahasa yang baik dan benar. Kegiatan mengkomunikasikan akan berdampak 

terhadap siswa dan pembelajaran yang terlihat bahwa guru masih menjadi 

tuntunan atau yang berperan aktif didalamnya.  

4.2.2.3 Kegiatan Penutup 
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Pada kegiatan penutup dari hasil penelitian pada saat di lapangan ada 

beberapa guru penjasorkes yang tidak melakukan kegiatan penutup seperti itu. 

Bahkan ada yang pada saat selesai pembelajaran atau setelah kegiatan 

mencoba siswa langsung membubarkan diri tanpa ada aba-aba dari guru.  

  



53 
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan 

bahwa : 

1. Perencanaan yang dilakukan oleh guru-guru Penjasorkes yang 

melaksanakan kurikulum 2013 sudah baik karena semua sudah sesuai 

sintak dalam pendekatan saintifik yang terdiri dari 5M. 

2. Pada Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru penjasorkes belum 

semua pendekatan saintifik diterapkan dalam pembelajaran penjasorkes. 

Guru penjasorkes hanya menerapkan kegiatan mengamati, menanya, dan 

mencoba. Sehingga ada dua kegiatan yang tidak dilakukan yaitu menalar 

dan mengkomunikasikan. 

5.2 Saran 

Beberapa hal yang dapat disarankan berdasarkan hasil penelitian ini 

antara lain: 

1. Kepada guru, hendaknya melakukan proses perbaikan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik di 

sekolahnya masing-masing, meskipun mengadopsi dari RPP yang dibuat 

secara bersama dalam forum MGMP. 

2. Pada pelaksanaan pembelajaran guru hendaknya melakukan kegiatan sesuai 

dengan apa yang ada dalam RPP yang dibuat. Pengetahuan, keterampilan, 

materi yang sudah diperoleh dari pelatihan, hendaknya benar-benar 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran. 

3. Guru perlu memotivasi siswa agar aktif dalam pembelajaran. 
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Lampiran 2 ( Surat Keputusan Dekan  Fakultas Ilmu Keolahragaan) 
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Lampiran 5 (Surat Rekomendasi Baperlitbangda) 
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Lampiran 6 ( Surat Ijin Kepala Dinas Pendidikan) 
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Lampiran 7 (Surat Keterangan SMPN 7 Satu Atap Bantarkawung) 
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Lampiran 8 (Surat Keterangan SMPN 6 Bantarkawung) 
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Lampiran 9 (Surat Keterangan SMPN 5 Satu Atap Bantarkawung) 
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Lampiran 10 (Surat Keterangan SMPN 4 Satu Atap Bantarkawung) 

  



66 
 

 

Lampiran 11 (Surat Keterangan SMPN 3 Satu Atap Bantarkawung) 
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Lampiran 12 (Surat Keterangan SMPN 1 Bantarkawung) 
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Lampiran 13 (Surat Keterangan SMPN 2 Bantarkawung) 
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Lampiran 14 (Surat Keterangan SMP Putra Bangsa) 
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Lampiran 15 (Surat Keterngan SMP Maarif NU 4 Bantarkawung) 
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Lampiran 16 (Surat Keterangan SMP Bustanul Ulum  Bantarkawung) 
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Lampiran 17 
 

Kisi-Kisi Penelitian 

No Indikator Sub indikator 
Teknik 

pengumpulan 
data 

Sumber data 

1 Perencanaan  Pembuatan RPP 

 Keterangan RPP 

 Kompetensi Inti 

 Kompetensi dasar 

 Indikator pencapaian 

 Tujuan Pembelajaran  

 Materi Pembelajaran 

 Metode Pembelajaran 

 Media Pembelajaran 

 Penyusunan Kegiatan 
Saintifik 

 Penilaian 

Dokumentasi dan 
Wawancara 

Kepala 
Sekolah dan 
Guru PJOK 

2 Pelaksanaan  Penerapan RPP Saintifik 

 Pendahuluan ( 
berbaris, berdoa, 
apersepsi dan 
pemanasan 

 Memberikan motivasi, 
menjelaskan tujuan 
pembelajran dan 
menjelaskan cakupan 
materi 

 Inti ( mengamati, 
menanya, 
mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan 

 Penutup ( Umpan 
balik, penugasan dan 
memberi tahu materi 
selanjutnya ) 

Observasi, 
wawancara dan 
dokumentasi 

Guru PJOK 
dan Siswa 
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Lampiran 18 
 

Instrumen Penelitian Observasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Sekolah  :  

Mata Pelajaran :   

Kelas/Semester :   

Materi Pokok  :   

Alokasi waktu  : 

Guru Pengampu  : 

 
Petunjuk  

1. Berilah   tanda cek ( V) pada kolom skor (1,2,3) sesuai dengan kriteria 

yang tertera pada kolom tersebut!  

2. Berikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP sesuai penilaian Anda! 

No Komponen Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Hasil Penilain RPP Catatan 

1 2 3 

Tiadak 

Ada 

Kurang 

Lengkap 

Sudah 

Lengkap 

1. Satuan pendidikan, 

mata pelajaran, 

kelas/semester, meteri 

pokok, dan alokasi 

waktu 

  

 

 

2. Kompetensi inti     

3. Kompetensi dasar     

4. Indikator     

5. Tujuan pembelajaran     

6. Meteri pembelajaran     

7. Metode pembelajaran     

8. Media pembelajaran     

9. Langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran 

(saintifik) 

    

10. Penilaian     

Jumlah     
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Lampiran 19 
 

Instrumen Penelitian Pelaksanaan Pembelajaran 

No Kegiatan Ya Tidak Keterangan 

 PENDAHULUAN 

1. Mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan 

   

2 Guru meminta siswa untuk memimpin 

doa  

   

3. Menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari 

   

4 Apersepsi 

 Mengajukan pertanyaan terkait 
materi yang dipelajari 

   

 Menjelaskan tujuan pembelajaran    

5 Menyampaikan garis besar cakupan 

materi dan kegiatan yang akan 

dilakukan 

   

6 Guru meminta siswa untuk melakukan 

pemanasan  

   

.7 Guru menyampaikan lingkup dan teknik 

penilaian yang akan digunakan  

   

 INTI 

8 Mengamati 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mengamati 

 

   

b. Siswa mengamati dengan indra 
(membaca, mendengar, menyimak, 
melihat, menonton, dan sebagainya) 
dengan atau tanpa alat 

   

9 Menanya 

 a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses menanya  

   

b. Siswa membuat dan mengajukan 
pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi 
tentang informasi yang belum 
dipahami, informasi tambahan yang 
ingin diketahui, atau sebagai 
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klarifikasi 
 

10 Mencoba 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mencoba 

   

b. Siswa mengeksplorasi, mencoba, 
mendemonstrasikan, meniru 
bentuk/gerak, melakukan 
eksperimen, membaca sumber lain 
selain buku teks, mengumpulkan 
data dari narasumber melalui 
angket, wawancara dan 
modifikasi/menambahi/mengemban
gkan 

   

11 Menalar/mengasosiasi 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses 
menalar/mengasosiasi 

   

b. Siswa mengolah informasi yang 
sudah dikumpulkan, menganalisis 
data dalam bentuk membuat 
kategori , menghubungkan 
fenomena atau informasi terkait 
dalam rangka menemukan suatu 
pola dan menyimpulkan 

   

12 Mengkomunikasikan 

 a. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mempresentasikan hasil temuan 
setiap kelompok 

   

b. Siswa mengemukakan hasil temuan 
(dari mengamati sampai menalar) 
kepada guru dan seluruh siswa 

   

 PENUTUP 

 a. Melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan 

   

b. Guru memberi tahu peserta didik 
materi yang akan dipelajari untuk 
pertemuan selanjutnya 

   

 c. Guru memberikan tugas terkait 
pelajaran yang telah dilakukan dan 
untuk pertemuan selanjutnya 
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Lampiran 20 
Pedoman wawancara guru Penjasorkes 

 

No Variabel Indikator Sub Indilator Pertanyaan 

1 Saintifik 1. Perencanaan  1. Dalam pembuatan 
RPP apakah 
Bapak/Ibu membuat 
sendiri, membuat 
bersama-sama dalam 
satu KKG atau 
mengambil dari 
internet? Apa 
alasannya? 

2. Apakah Bapak/Ibu 
sebelum menyusun 
RPP, mengkaji silabus 
terlebih dahulu? 

3. Apakah Bapak/Ibu 
mengidentifikasi materi 
pembelajaran yang 
menunjang 
pencapaian KD? 

4. Apakah Bapak/Ibu 
mengidentifikasi materi 
pembelajaran yang 
menunjang 
pencapaian KI? 

5. Bagaimana Bapak/Ibu 
menentukan indikator 
pembelajaran? 

6. Apakah Bapak/Ibu 
mengetahui atau 
memahami tentang 
pendekatan saintifik? 

7. Apakah Bapak/Ibu 
dalam menyusun 
langkah-langkah 
pembelajaran 
menggambarkan 
pendekatan saintifik 
dalam RPP? 
Bagaiamana 
penyusunannya? 

8. Kendala apa saja yang 
Bapk/Ibu hadapi dalam 
menyusun kegiatan inti 
pembelajaran yang 
sesuai dengan 
pendekatan saintifik? 

9. Apakah Bapak/Ibu 
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memilih metode atau 
strategi pembelajaran 
yang menyenangkan 
sesuai dengan 
keadaan peserta 
didik? Bgaimana 
contohnya? 

10. Apakah Bapak/Ibu 
menuliskan rancangan 
penilaian yang akan 
digunakan dalam 
proses pembelajaran 
pada RPP? 
Bagaimana Bentuk 
penilaiannya? 

 

2. Pelaksanaan a. Pendahuluan 1. Apakah dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Bapak/Ibu berpedoman 
pada RPP yang 
dibuat? Apa 
alasannya? 

2. Apakah Bapak/Ibu 
menerpakan 
pendekatan saintifik 
dalam proses 
pembelajaran? 
Bagaimana caranya? 
Dan jika tidak, kenapa? 

3. Kurikulum 2013 
merupakan krikulum 
berbasis kompetensi 
dan karakter, Apakah 
Bapak/Ibu 
mananamkan nilai  
karakter pada siswa? 
Bagaimana caranya? 

4. Dalam Kegiatan 
pendahuluan ada 
istilah apersepsi, 
Bagaimanana Bapak 
melakukan kegiatan 
apersepsi kepada 
siswa sebelum 
memulai kegiaatan 
pembelajaran? 

5. Bagaimana Bapk/Ibu 
menyiapkan siswa 
secara fisik/psikis 



80 
 

 

untuk mengikuti proses 
pembelajaran? 

6. Bagaimana Bapk/Ibu 
memberi motivasi 
kepada peserta didik 
dalam menyiapkan 
siswa untuk belajar? 

7. Apakah Bapak 
menggunakan 
pemanasan umum 
atau khusus pada awal 
kegiatan?  

8. Apakah Bapka/Ibu 
menjelaskan kepada 
peserta didik mengenai 
tujuan pembelajaran 
atau kompetensi dasar 
yang akan dicapai? 

 

9. Inti 1. Bagaimana Bapak/Ibu 
medorong peserta didik 
untuk melakukan 
kegiatan pengamatan 
dari berbagai sumber 
dalam pembelajaran? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu 
medorong peserta didik 
untuk melakukan 
kegiatan menanya hal-
hal yang terkait dalam 
pembelajaran? Dan 
bagaimana jika tidak 
ada peserta didik yang 
bertanya? 

3. Bagaimana Bapak/Ibu 
medorong peserta didik 
untuk melakukan 
kegiatan mencoba dari 
apa yang diamati 
dalam pembelajaran? 

4. Bagaimana Bapak/Ibu 
medorong peserta didik 
untuk menalar hasil 
percobaan yang telah 
dilakukan? 

5. Apakah Bapak/Ibu 
meminta peserta didik 
mengkomuniaksikan 
hasil belajar? 
Bagaimana 
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bentuknya? 
6. Apakah Bapak/Ibu 

sering membuat 
kelompok untuk 
peserta didik dalam 
pembelajaran? Apa 
saja kelebihan dan 
kekurangannya? 

7. Apakah Bapak/Ibu 
melakukan penilaian 
pada saat proses 
pembelajaran 
berlangsung? 

8. Bagaimana upaya 
Bapak/Ibu dalam 
meningkatkan 
keaktifan peserta 
didikdalam 
pembelajaran? 

 

   10. Penutup 1. pakah Bapak/Ibu 
memberikan umpan 
balik terhadap proses 
dan hasil 
pembelajaran? 

2. Apakah Bapak/Ibu 
melakukan kegiatan 
tindak lanjut pada 
kegiatan penutup ? 
dalam bentuk apa 
tindak lanjut tersebut? 

3. Apakah Bapak/Ibu 
menginformasikan 
kepada peserta didik 
terkait rencana 
kegiatan pembelajaran 
untuk pertemuan 
berikutnya? 

4. Hambatan apa saja 
yang Bapak/Ibu 
rasakan dalam 
mengajar penjasorkes 
dengan menerapkan 
pendekatan saintifik? 

5. Apakah pendekatan 
saintifik cocok untuk 
diterapkan dalam mata 
pelajaran penjasorkes? 
Apa alasannya?  

Lampiran 21 
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Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

1. Dari segi fasilitas sekolah, dukungan apa saja yang Bapak/Ibu berikan dalam 

rangka memberikan fasilitas terbaik untuk mendukung implementasi 

kurikulum 2013 di sekolah untuk pembelajaran penjasorkes? 

2. Apakah guru-guru diwajibkan membuat RPP dan mengumpulkannya? 

3. Apakah dari pihak Bapk/Ibu selaku kepala sekolah telah melakukan 

sosialisasi terkait pelaksanaan kurikulum 2013 terhadap guru-guru 

khususnya guru penjasorkes?  

4. Adakah pelatihan khusus yang Bapak/Ibu berikan pada guru-guru terutama 

guru penjasorkes sebagai pelaksana kurikulum 2013? 

5. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana guru-guru khususnya guru penjasorkes 

dalam menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran? 

6. Hambatan apa saja yang Bapak/Ibu hadapi dalam implementasi kurikulum 

2013 disekolah Bapk/Ibu? Dan Bagaimana upaya penyelesaiannya? 
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Lampiran 22 
 

Pedoman Wawancara Siswa 
1. Apakah Bapak/Ibu guru membuka kegiatan belajar dengan berdoa? 

2. Apakah Bapak/Ibu guru selalu menanyakan kepada siswa tentang siapa 

yang sudah belajar tentang materi hari ini? 

3. Apakah Bapak/Ibu guru menjelaskan mengenai tujuan dan manfaat 

pembelajaran? 

4. Apakah Bapak/Ibu guru menginstruksikan siswa untuk melakukan 

pemanasan? Dipimpin oleh Bapak/Ibu guru atau mempersilahkan siswa 

untuk memimpin pemanasan? 

5. Pada saat pembelajaran berlangsung apakah kamu merasa senang 

mengikuti pembelajaran yang diberikan guru? 

6. Apakah Bapak/Ibu guru memfasilitasi siswa untuk bertanya terkait pelajaran 

yang sedang berlangsung? 

7. Saat proses pembelajaran apakah Bapak/Ibu guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok? 

8. Apakah Bapak/Ibu guru memberikan kesempatan kepada kalian untuk 

mempresentasikan hasil pekerjaan kalian? 

9. Apakah diakhir pelajaran siswa diberi tugas untuk pelajaran yang sudah 

dipelajari dan yang akan dipelajari? 

10. Apakah guru menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya? 

11. Apakah dalam pembelajaran guru mencontohkan gerakan terkait materi, 

menyajikan gambar atau video sebagai contoh gerakan? 
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Lembar 23 
 

Hasil Observasi Perencanaan Pembelajaran 

No RPP 

G1 G2 G3 G4 G5 G6 G7 G8 G9 G10 

1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 

5 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

9 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 

10 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

Jumlah 27 28 27 26 26 27 26 28 26 27 

Maksimal 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Skor % 90 93.3 90 86.6 86.6 90 86.6 93.3 86.6 90 

 
 

Kriteria Perencanaan Pembelajaran  
 

No Responden Aspek Saintifik 

1 Guru SMPN 1 Bantarkawung Ada 

2 Guru SMPN 2 Bantarkawung Ada 

3 Guru SMPN 3 Satu Atap Bantarkawung Ada 

4 Guru SMPN 4 Satu Atap Bantarkawung Ada 

5 Guru SMPN 5 Satu Atap Bantarkawung Ada 

6 Guru SMPN 6 Bantarkawung Ada 

7 Guru SMPN 7 Satu Atap Bantarkawung Ada 

8 Guru SMP Bustanul Ulum Ada 

9 Guru SMP Putra Bangsa Ada 

10 Guru SMP Maarif NU 4 Ada 
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Lampiran 24 
Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran  

No 
Kode guru  

 G1 G2 G3 G4 G5 G6 G7 G8 G9 G10 

1 Pendahuluan  87.5 62.5 62.5 50 75 62.5 62.5 62.5 62.5 62.5 

2 Mengamati  100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

3 Menanya  100 100 50 50 50 100 100 50 50 50 

4 Mencoba  100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

5 Menalar  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 Mengkomuni
kasikan  

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 Penutup  100 66.6 66.6 0 66.6 66.6 0 0 0 100 

Rata-rata  69.643 61.3 54.157 42.857 55.943 61.3 51.785 44.643 44.643 58.928 

 
 

Aspek Saintifik  
No Aspek 

1 100 

2 70 

3 100 

4 0 

5 0 

Rata-rata  54 

 
 
 
 
 
 
 

Pembelajaran dari tahapannya  

No Kode guru 

Aspek  G1 G2 G3 G4 G5 G6 G7 G8 G9 G10 

1 Pendahuluan  87 62 62 50 75 62 62 62 62 62 

2 Inti  60 60 50 50 50 60 60 50 50 50 

3 Penutup  100 66 66 0 66 66 0 0 0 100 
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Lampiran 25 
Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Sekolah  : SMP Negeri 1 Bantarkawung 

Mata Pelajaran :   

Kelas/Semester :   

Materi Pokok  :   

Alokasi waktu  : 

Guru Pengampu  : 

 
Petunjuk  

3. Berilah   tanda cek ( V) pada kolom skor (1,2,3) sesuai dengan kriteria 

yang tertera pada kolom tersebut!  

4. Berikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP sesuai penilaian Anda! 

 

No 

Komponen Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Hasil Penilain RPP 

Catatan 1 2 3 

Tiadak 

Ada 

Kurang 

Lengkap 

Sudah 

Lengkap 

1. Satuan pendidikan, 

mata pelajaran, 

kelas/semester, meteri 

pokok, dan alokasi 

waktu 

 

 V 

 

2. Kompetensi inti   V  

3. Kompetensi dasar   V  

4. Indikator   V  

5. Tujuan pembelajaran  V   

6. Meteri pembelajaran   V  

7. Metode pembelajaran   V  

8. Media pembelajaran   V  

9. Langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran 

(saintifik) 

 

 V 

 

10. Penilaian  V   

Jumlah     
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Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Sekolah  : SMP Negeri 2 Bantarkawung 

Mata Pelajaran :   

Kelas/Semester :   

Materi Pokok  :   

Alokasi waktu  : 

Guru Pengampu  : 

 
Petunjuk  

1. Berilah   tanda cek ( V) pada kolom skor (1,2,3) sesuai dengan kriteria 

yang tertera pada kolom tersebut!  

2. Berikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP sesuai penilaian Anda! 

 

No 

Komponen Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Hasil Penilain RPP 

Catatan 1 2 3 

Tiadak 

Ada 

Kurang 

Lengkap 

Sudah 

Lengkap 

1. Satuan pendidikan, 

mata pelajaran, 

kelas/semester, meteri 

pokok, dan alokasi 

waktu 

 

 V 

 

2. Kompetensi inti   V  

3. Kompetensi dasar   V  

4. Indikator   V  

5. Tujuan pembelajaran   V  

6. Meteri pembelajaran   V  

7. Metode pembelajaran  V   

8. Media pembelajaran   V  

9. Langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran 

(saintifik) 

 

V  

 

10. Penilaian  V   

Jumlah     
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Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Sekolah  : SMP Negeri 3 Satu Atap Bantarkawung 

Mata Pelajaran :   

Kelas/Semester :   

Materi Pokok  :   

Alokasi waktu  : 

Guru Pengampu  : 

 

Petunjuk  
1. Berilah   tanda cek ( V) pada kolom skor (1,2,3) sesuai dengan kriteria 

yang tertera pada kolom tersebut!  

2. Berikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP sesuai penilaian Anda! 

No 

Komponen Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Hasil Penilain RPP 

Catatan 1 2 3 

Tiadak 

Ada 

Kurang 

Lengkap 

Sudah 

Lengkap 

1. Satuan pendidikan, 

mata pelajaran, 

kelas/semester, meteri 

pokok, dan alokasi 

waktu 

 

 V 

 

2. Kompetensi inti   V  

3. Kompetensi dasar   V  

4. Indikator   V  

5. Tujuan pembelajaran  V   

6. Meteri pembelajaran   V  

7. Metode pembelajaran  V   

8. Media pembelajaran   V  

9. Langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran 

(saintifik) 

 

V  

 

10. Penilaian   V  

Jumlah     
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Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Sekolah  : SMP Negeri 4 Satu Atap Bantarkawung 

Mata Pelajaran :   

Kelas/Semester :   

Materi Pokok  :   

Alokasi waktu  : 

Guru Pengampu  : 

 

Petunjuk  
1. Berilah   tanda cek ( V) pada kolom skor (1,2,3) sesuai dengan kriteria 

yang tertera pada kolom tersebut!  

2. Berikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP sesuai penilaian Anda! 

No 

Komponen Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Hasil Penilain RPP 

Catatan 1 2 3 

Tiadak 

Ada 

Kurang 

Lengkap 

Sudah 

Lengkap 

1. Satuan pendidikan, 

mata pelajaran, 

kelas/semester, meteri 

pokok, dan alokasi 

waktu 

 

 V 

 

2. Kompetensi inti  V   

3. Kompetensi dasar   V  

4. Indikator  V   

5. Tujuan pembelajaran  V   

6. Meteri pembelajaran   V  

7. Metode pembelajaran   V  

8. Media pembelajaran   V  

9. Langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran 

(saintifik) 

 

 V 

 

10. Penilaian  V   
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Jumlah     

 
  



91 
 

 

Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Sekolah  : SMP Negeri 5 Satu Atap Bantarkawung 

Mata Pelajaran :   

Kelas/Semester :   

Materi Pokok  :   

Alokasi waktu  : 

Guru Pengampu  : 

 

Petunjuk  
1. Berilah   tanda cek ( V) pada kolom skor (1,2,3) sesuai dengan kriteria 

yang tertera pada kolom tersebut!  

2. Berikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP sesuai penilaian Anda! 

No 

Komponen Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Hasil Penilain RPP 

Catatan 1 2 3 

Tiadak 

Ada 

Kurang 

Lengkap 

Sudah 

Lengkap 

1. Satuan pendidikan, 

mata pelajaran, 

kelas/semester, meteri 

pokok, dan alokasi 

waktu 

 

 V 

 

2. Kompetensi inti   V  

3. Kompetensi dasar   V  

4. Indikator  V   

5. Tujuan pembelajaran  V   

6. Meteri pembelajaran   V  

7. Metode pembelajaran   V  

8. Media pembelajaran   V  

9. Langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran 

(saintifik) 

 

 V 

 

10. Penilaian  V   

Jumlah     

 
 



92 
 

 

 
 
 
 

Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Sekolah  : SMP Negeri 6 Bantarkawung 

Mata Pelajaran :   

Kelas/Semester :   

Materi Pokok  :   

Alokasi waktu  : 

Guru Pengampu  : 

 

Petunjuk  
1. Berilah   tanda cek ( V) pada kolom skor (1,2,3) sesuai dengan kriteria 

yang tertera pada kolom tersebut!  

2. Berikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP sesuai penilaian Anda! 

No 

Komponen Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Hasil Penilain RPP 

Catatan 1 2 3 

Tiadak 

Ada 

Kurang 

Lengkap 

Sudah 

Lengkap 

1. Satuan pendidikan, 

mata pelajaran, 

kelas/semester, meteri 

pokok, dan alokasi 

waktu 

 

 V 

 

2. Kompetensi inti  V   

3. Kompetensi dasar   V  

4. Indikator  V   

5. Tujuan pembelajaran  V   

6. Meteri pembelajaran   V  

7. Metode pembelajaran   V  

8. Media pembelajaran   V  

9. Langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran 

(saintifik) 

 

 V 

 

10. Penilaian  V   
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Jumlah     

 
 
 
 

Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Sekolah  : SMP Negeri 7 Satu Atap Bantarkawung 

Mata Pelajaran :   

Kelas/Semester :   

Materi Pokok  :   

Alokasi waktu  : 

Guru Pengampu  : 

 

Petunjuk  
1. Berilah   tanda cek ( V) pada kolom skor (1,2,3) sesuai dengan kriteria 

yang tertera pada kolom tersebut!  

2. Berikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP sesuai penilaian Anda! 

No 

Komponen Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Hasil Penilain RPP 

Catatan 1 2 3 

Tiadak 

Ada 

Kurang 

Lengkap 

Sudah 

Lengkap 

1. Satuan pendidikan, 

mata pelajaran, 

kelas/semester, meteri 

pokok, dan alokasi 

waktu 

 

V  

 

2. Kompetensi inti   V  

3. Kompetensi dasar   V  

4. Indikator  V   

5. Tujuan pembelajaran  V   

6. Meteri pembelajaran   V  

7. Metode pembelajaran   V  

8. Media pembelajaran   V  

9. Langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran 

(saintifik) 

 

 V 
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10. Penilaian  V   

Jumlah     
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Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Sekolah  : SMP Bustanul Ulum Bantarkawung 

Mata Pelajaran :   

Kelas/Semester :   

Materi Pokok  :   

Alokasi waktu  : 

Guru Pengampu  : 

 

Petunjuk  
1. Berilah   tanda cek ( V) pada kolom skor (1,2,3) sesuai dengan kriteria 

yang tertera pada kolom tersebut!  

2. Berikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP sesuai penilaian Anda! 

No 

Komponen Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Hasil Penilain RPP 

Catatan 1 2 3 

Tiadak 

Ada 

Kurang 

Lengkap 

Sudah 

Lengkap 

1. Satuan pendidikan, 

mata pelajaran, 

kelas/semester, meteri 

pokok, dan alokasi 

waktu 

 

 V 

 

2. Kompetensi inti   V  

3. Kompetensi dasar   V  

4. Indikator  V   

5. Tujuan pembelajaran   V  

6. Meteri pembelajaran   V  

7. Metode pembelajaran   V  

8. Media pembelajaran   V  

9. Langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran 

(saintifik) 

 

 V 

 

10. Penilaian  V   

Jumlah     

 
 



96 
 

 

 
 
 
 

Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Sekolah  : SMP Putra Bangsa Bantarkawung 

Mata Pelajaran :   

Kelas/Semester :   

Materi Pokok  :   

Alokasi waktu  : 

Guru Pengampu  : 

 

Petunjuk  
1. Berilah   tanda cek ( V) pada kolom skor (1,2,3) sesuai dengan kriteria 

yang tertera pada kolom tersebut!  

2. Berikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP sesuai penilaian Anda! 

No 

Komponen Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Hasil Penilain RPP 

Catatan 1 2 3 

Tiadak 

Ada 

Kurang 

Lengkap 

Sudah 

Lengkap 

1. Satuan pendidikan, 

mata pelajaran, 

kelas/semester, meteri 

pokok, dan alokasi 

waktu 

 

 V 

 

2. Kompetensi inti  V   

3. Kompetensi dasar   V  

4. Indikator  V   

5. Tujuan pembelajaran  V   

6. Meteri pembelajaran   V  

7. Metode pembelajaran   V  

8. Media pembelajaran   V  

9. Langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran 

(saintifik) 

 

 V 

 

10. Penilaian  V   
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Jumlah     

 
 
 
 
 

Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Sekolah  : SMP Maarif NU 4 Bantarkawung 

Mata Pelajaran :   

Kelas/Semester :   

Materi Pokok  :   

Alokasi waktu  : 

Guru Pengampu  : 

 

Petunjuk  
1. Berilah   tanda cek ( V) pada kolom skor (1,2,3) sesuai dengan kriteria 

yang tertera pada kolom tersebut!  

2. Berikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP sesuai penilaian Anda! 

No 

Komponen Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Hasil Penilain RPP 

Catatan 1 2 3 

Tiadak 

Ada 

Kurang 

Lengkap 

Sudah 

Lengkap 

1. Satuan pendidikan, 

mata pelajaran, 

kelas/semester, meteri 

pokok, dan alokasi 

waktu 

 

 V 

 

2. Kompetensi inti   V  

3. Kompetensi dasar   V  

4. Indikator   V  

5. Tujuan pembelajaran  V   

6. Meteri pembelajaran  V   

7. Metode pembelajaran   V  

8. Media pembelajaran   V  

9. Langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran 

 
 V 
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(saintifik) 

10. Penilaian  V   

Jumlah     

 
 
 
 
 
Lampiran 26 

Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 
SMP Negeri 1 Bantarkawung 

No Kegiatan Ya Tidak Keterangan 

 PENDAHULUAN 

1. Mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan 

V   

2 Guru meminta siswa memimpin doa V   

3 Menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari 

V   

4 Apersepsi  

 Mengajukan pertanyaan terkait 

materi yang dipelajari 

V  

 Menjelaskan tujuan pembelajaran  V 

5 Menyampaikan garis besar cakupan 

materi dan kegiatan yang akan 

dilakukan 

V   

6 Guru meminta siswa memimpin 

pemanasan  

V   

7 Guru menyampaikan lingkup dan teknik 

penilaian yang akan digunakan  

V   

 INTI 

8 Mengamati 

c. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mengamati 

 

V   

d. Siswa mengamati dengan indra 
(membaca, mendengar, menyimak, 
melihat, menonton, dan sebagainya) 
dengan atau tanpa alat 

V   
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9 Menanya 

 c. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses menanya  

V   

d. Siswa membuat dan mengajukan 
pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi 
tentang informasi yang belum 
dipahami, informasi tambahan yang 
ingin diketahui, atau sebagai 
klarifikasi 

 

V   

10 Mencoba 

c. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mencoba 

V   

d. Siswa mengeksplorasi, mencoba, 
mendemonstrasikan, meniru 
bentuk/gerak, melakukan 
eksperimen, membaca sumber lain 
selain buku teks, mengumpulkan 
data dari narasumber melalui 
angket, wawancara dan 
modifikasi/menambahi/mengemban
gkan 

V   

11 Menalar/mengasosiasi 

c. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses 
menalar/mengasosiasi 

 V  

d. Siswa mengolah informasi yang 
sudah dikumpulkan, menganalisis 
data dalam bentuk membuat 
kategori , menghubungkan 
fenomena atau informasi terkait 
dalam rangka menemukan suatu 
pola dan menyimpulkan 

 V  

12 Mengkomunikasikan 

 c. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mempresentasikan hasil temuan 
setiap kelompok 

 V  

d. Siswa mengemukakan hasil temuan 
(dari mengamati sampai menalar) 
kepada guru dan seluruh siswa 

 V  

 PENUTUP 
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 d. Melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan 

V   

e. Guru memberi tahu peserta didik 
materi yang akan dipelajari untuk 
pertemuan selanjutnya 

V   

 f. Guru memberikan tugas terkait 
pelajaran yang telah dilakukan dan 
untuk pertemuan selanjutnya 

V   
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Lembar Observasi Pelaksanaan  
SMP Negeri 2 Bantarkawung 

No Kegiatan Ya Tidak Keterangan 

 PENDAHULUAN 

1. Mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan 

V   

2 Guru meminta siswa untuk memimpin 

pemanasan  

V   

3. Menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan 

sehari-hari 

V   

4 Apersepsi  

 Mengajukan pertanyaan terkait materi 

yang  dipelajari 

V  

 Menjelaskan tujuan pembelajaran  V 

5. Menyampaikan garis besar cakupan materi 

dan kegiatan yang akan dilakukan 

V   

6 Guru meminta siswa untuk memimpin 

pemanasan 

V   

7. Guru menyampaikan lingkup dan teknik 

penilaian yang akan digunakan  

 V  

 INTI 

8. Mengamati 

a. Memfasilitasi siswa untuk melakukan 
proses mengamati 

 

V   

b. Siswa mengamati dengan indra 
(membaca, mendengar, menyimak, 
melihat, menonton, dan sebagainya) 
dengan atau tanpa alat 

V   

9 Menanya 

 a. Memfasilitasi siswa untuk melakukan 
proses menanya  

V   

b. Siswa membuat dan mengajukan 
pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi 
tentang informasi yang belum dipahami, 
informasi tambahan yang ingin 
diketahui, atau sebagai klarifikasi 

 

V   

10 Mencoba 
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a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mencoba 

V   

b. Siswa mengeksplorasi, mencoba, 
mendemonstrasikan, meniru 
bentuk/gerak, melakukan 
eksperimen, membaca sumber lain 
selain buku teks, mengumpulkan 
data dari narasumber melalui 
angket, wawancara dan 
modifikasi/menambahi/mengemban
gkan 

V   

11 Menalar/mengasosiasi 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses 
menalar/mengasosiasi 

 V  

b. Siswa mengolah informasi yang 
sudah dikumpulkan, menganalisis 
data dalam bentuk membuat 
kategori , menghubungkan 
fenomena atau informasi terkait 
dalam rangka menemukan suatu 
pola dan menyimpulkan 

 V  

12 Mengkomunikasikan 

 a. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mempresentasikan hasil temuan 
setiap kelompok 

 V  

b. Siswa mengemukakan hasil temuan 
(dari mengamati sampai menalar) 
kepada guru dan seluruh siswa 

 V  

 PENUTUP 

 a. Melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan 

V   

b. Guru memberi tahu peserta didik 
materi yang akan dipelajari untuk 
pertemuan selanjutnya 

 V  

 c. Guru memberikan tugas terkait 
pelajaran yang telah dilakukan dan 
untuk pertemuan selanjutnya 

V   
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Lembar Observasi Pelaksanaan  
SMP Negeri 3 Satu Atap Bantarkawung 

No Kegiatan Ya Tidak Keterangan 

 PENDAHULUAN 

1. Mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan 

V   

2 Guru meminta siswa untuk memimpin 

doa 

V   

3 Menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari 

 V  

4 Apersepsi  

 Mengajukan pertanyaan terkait 

materi yang dipelajari 

 V 

 Menjelaskan tujuan pembelajaran  V 

5. Menyampaikan garis besar cakupan 

materi dan kegiatan yang akan 

dilakukan 

V   

6 Guru meminta siswa untuk memimpin 

pemanasan  

V   

7. Guru menyampaikan lingkup dan teknik 

penilaian yang akan digunakan  

V   

 INTI 

8. Mengamati 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mengamati 

 

V   

b. Siswa mengamati dengan indra 
(membaca, mendengar, menyimak, 
melihat, menonton, dan sebagainya) 
dengan atau tanpa alat 

V   

9 Menanya 

 a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses menanya  

V   

b. Siswa membuat dan mengajukan 
pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi 
tentang informasi yang belum 
dipahami, informasi tambahan yang 
ingin diketahui, atau sebagai 
klarifikasi 

 

 V  
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10 Mencoba 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mencoba 

V   

b. Siswa mengeksplorasi, mencoba, 
mendemonstrasikan, meniru 
bentuk/gerak, melakukan 
eksperimen, membaca sumber lain 
selain buku teks, mengumpulkan 
data dari narasumber melalui 
angket, wawancara dan 
modifikasi/menambahi/mengemban
gkan 

V   

11 Menalar/mengasosiasi 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses 
menalar/mengasosiasi 

 V  

b. Siswa mengolah informasi yang 
sudah dikumpulkan, menganalisis 
data dalam bentuk membuat 
kategori , menghubungkan 
fenomena atau informasi terkait 
dalam rangka menemukan suatu 
pola dan menyimpulkan 

 V  

12 Mengkomunikasikan 

 a. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mempresentasikan hasil temuan 
setiap kelompok 

 V  

b. Siswa mengemukakan hasil temuan 
(dari mengamati sampai menalar) 
kepada guru dan seluruh siswa 

 V  

 PENUTUP 

 a. Melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan 

 V  

b. Guru memberi tahu peserta didik 
materi yang akan dipelajari untuk 
pertemuan selanjutnya 

 V  

 c. Guru memberikan tugas terkait 
pelajaran yang telah dilakukan dan 
untuk pertemuan selanjutnya 

V   
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Lembar Observasi Pelaksanaan  
SMP Negeri 4 Satu Atap Bantarkawung 

No Kegiatan Ya Tidak Keterangan 

 PENDAHULUAN 

1. Mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan 

V   

2 Guru meminta siswa untuk memimpin 

doa 

V   

3. Menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari 

 V  

4 Apersepsi  

 Mengajukan pertanyaan terkait 

materi yang dipelajari 

 V 

 Menjelaskan tujuan pembelajaran  V 

5. Menyampaikan garis besar cakupan 

materi dan kegiatan yang akan 

dilakukan 

V   

6 Guru meminta siswa untuk memimpin 

pemanasan  

V   

7. Guru menyampaikan lingkup dan teknik 

penilaian yang akan digunakan  

 V  

 INTI 

8. Mengamati 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mengamati 

 

V   

b. Siswa mengamati dengan indra 
(membaca, mendengar, menyimak, 
melihat, menonton, dan sebagainya) 
dengan atau tanpa alat 

V   

9 Menanya 

 a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses menanya  

V   

b. Siswa membuat dan mengajukan 
pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi 
tentang informasi yang belum 
dipahami, informasi tambahan yang 
ingin diketahui, atau sebagai 
klarifikasi 

 

 V  
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10 Mencoba 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mencoba 

V   

b. Siswa mengeksplorasi, mencoba, 
mendemonstrasikan, meniru 
bentuk/gerak, melakukan 
eksperimen, membaca sumber lain 
selain buku teks, mengumpulkan 
data dari narasumber melalui 
angket, wawancara dan 
modifikasi/menambahi/mengemban
gkan 

V   

11 Menalar/mengasosiasi 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses 
menalar/mengasosiasi 

 V  

b. Siswa mengolah informasi yang 
sudah dikumpulkan, menganalisis 
data dalam bentuk membuat 
kategori , menghubungkan 
fenomena atau informasi terkait 
dalam rangka menemukan suatu 
pola dan menyimpulkan 

 V  

12 Mengkomunikasikan 

 a. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mempresentasikan hasil temuan 
setiap kelompok 

 V  

b. Siswa mengemukakan hasil temuan 
(dari mengamati sampai menalar) 
kepada guru dan seluruh siswa 

 V  

 PENUTUP 

 a. Melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan 

 V  

b. Guru memberi tahu peserta didik 
materi yang akan dipelajari untuk 
pertemuan selanjutnya 

 V  

 c. Guru memberikan tugas terkait 
pelajaran yang telah dilakukan dan 
untuk pertemuan selanjutnya 

 V  
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Lembar Observasi Pelaksanaan  
SMP Negeri 5 Satu Atap Bantarkawung 

No Kegiatan Ya Tidak Keterangan 

 PENDAHULUAN 

1. Mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan 

V   

2 Guru meminta siswa untuk memimpin 

doa 

V   

3. Menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari 

 V  

4 Apersepsi  

 Mengajukan pertanyaan terkait 

materi yang dipelajari 

V  

 Menjelaskan tujuan pembelajaran  V 

5. Menyampaikan garis besar cakupan 

materi dan kegiatan yang akan 

dilakukan 

 V  

6 Guru meminta siswa untuk memimpin 

pemanasan  

V   

7. Guru menyampaikan lingkup dan teknik 

penilaian yang akan digunakan  

V   

 INTI 

8. Mengamati 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mengamati 

 

V   

b. Siswa mengamati dengan indra 
(membaca, mendengar, menyimak, 
melihat, menonton, dan sebagainya) 
dengan atau tanpa alat 

V   

9 Menanya 

 a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses menanya  

V   

b. Siswa membuat dan mengajukan 
pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi 
tentang informasi yang belum 
dipahami, informasi tambahan yang 
ingin diketahui, atau sebagai 
klarifikasi 

 V  
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10 Mencoba 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mencoba 

V   

b. Siswa mengeksplorasi, mencoba, 
mendemonstrasikan, meniru 
bentuk/gerak, melakukan 
eksperimen, membaca sumber lain 
selain buku teks, mengumpulkan 
data dari narasumber melalui 
angket, wawancara dan 
modifikasi/menambahi/mengemban
gkan 

V   

11 Menalar/mengasosiasi 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses 
menalar/mengasosiasi 

 V  

b. Siswa mengolah informasi yang 
sudah dikumpulkan, menganalisis 
data dalam bentuk membuat 
kategori , menghubungkan 
fenomena atau informasi terkait 
dalam rangka menemukan suatu 
pola dan menyimpulkan 

 V  

12 Mengkomunikasikan 

 a. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mempresentasikan hasil temuan 
setiap kelompok 

 V  

b. Siswa mengemukakan hasil temuan 
(dari mengamati sampai menalar) 
kepada guru dan seluruh siswa 

 V  

 PENUTUP 

 a. Melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan 

 V  

b. Guru memberi tahu peserta didik 
materi yang akan dipelajari untuk 
pertemuan selanjutnya 

V   

 c. Guru memberikan tugas terkait 
pelajaran yang telah dilakukan dan 
untuk pertemuan selanjutnya 

V   
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Lembar Observasi Pelaksanaan  
SMP Negeri 6 Bantarkawung 

No Kegiatan Ya Tidak Keterangan 

 PENDAHULUAN 

1. Mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan 

V   

2 Guru meminta siswa untuk memimpin 

doa 

V   

3. Menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari 

 V  

4 Apersepsi  

 Mengajukan pertanyaan terkait 

materi yang dipelajari 

V  

 Menjelaskan tujuan pembelajaran  V 

5. Menyampaikan garis besar cakupan 

materi dan kegiatan yang akan 

dilakukan 

V   

6 Guru meminta siswa untuk memimpin 

pemanasan 

V   

7. Guru menyampaikan lingkup dan teknik 

penilaian yang akan digunakan  

V   

 INTI 

8. Mengamati 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mengamati 

 

V   

b. Siswa mengamati dengan indra 
(membaca, mendengar, menyimak, 
melihat, menonton, dan sebagainya) 
dengan atau tanpa alat 

V   

9 Menanya 

 a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses menanya  

V   

b. Siswa membuat dan mengajukan 
pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi 
tentang informasi yang belum 
dipahami, informasi tambahan yang 
ingin diketahui, atau sebagai 
klarifikasi 

 

 V  
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10 Mencoba 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mencoba 

V   

b. Siswa mengeksplorasi, mencoba, 
mendemonstrasikan, meniru 
bentuk/gerak, melakukan 
eksperimen, membaca sumber lain 
selain buku teks, mengumpulkan 
data dari narasumber melalui 
angket, wawancara dan 
modifikasi/menambahi/mengemban
gkan 

V   

11 Menalar/mengasosiasi 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses 
menalar/mengasosiasi 

 V  

b. Siswa mengolah informasi yang 
sudah dikumpulkan, menganalisis 
data dalam bentuk membuat 
kategori , menghubungkan 
fenomena atau informasi terkait 
dalam rangka menemukan suatu 
pola dan menyimpulkan 

 V  

12 Mengkomunikasikan 

 a. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mempresentasikan hasil temuan 
setiap kelompok 

 V  

b. Siswa mengemukakan hasil temuan 
(dari mengamati sampai menalar) 
kepada guru dan seluruh siswa 

 V  

 PENUTUP 

 a. Melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan 

 V  

b. Guru memberi tahu peserta didik 
materi yang akan dipelajari untuk 
pertemuan selanjutnya 

V   

 c. Guru memberikan tugas terkait 
pelajaran yang telah dilakukan dan 
untuk pertemuan selanjutnya 

  V  
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Lembar Observasi Pelaksanaan  
SMP Negeri 7 Satu AtapBantarkawung 

No Kegiatan Ya Tidak Keterangan 

 PENDAHULUAN 

1. Mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan 

V   

2 Guru meminta siswa untuk memimpin 

doa 

V   

3. Menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari 

 V  

4 Apersepsi  

 Mengajukan pertanyaan terkait 

materi yang  dipelajari  

V  

 Menjelaskan tujuan pembelajaran  V 

5. Menyampaikan garis besar cakupan 

materi dan kegiatan yang akan 

dilakukan 

V   

6 Guru meminta siswa untuk memimpin 

pemanasan  

V   

7. Guru menyampaikan lingkup dan teknik 

penilaian yang akan digunakan  

V   

 INTI 

8. Mengamati 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mengamati 

 

V   

b. Siswa mengamati dengan indra 
(membaca, mendengar, menyimak, 
melihat, menonton, dan sebagainya) 
dengan atau tanpa alat 

V   

9 Menanya 

 a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses menanya  

V   

b. Siswa membuat dan mengajukan 
pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi 
tentang informasi yang belum 
dipahami, informasi tambahan yang 
ingin diketahui, atau sebagai 
klarifikasi 

 

 V  
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10 Mencoba 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mencoba 

V   

b. Siswa mengeksplorasi, mencoba, 
mendemonstrasikan, meniru 
bentuk/gerak, melakukan 
eksperimen, membaca sumber lain 
selain buku teks, mengumpulkan 
data dari narasumber melalui 
angket, wawancara dan 
modifikasi/menambahi/mengemban
gkan 

V   

11 Menalar/mengasosiasi 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses 
menalar/mengasosiasi 

 V  

b. Siswa mengolah informasi yang 
sudah dikumpulkan, menganalisis 
data dalam bentuk membuat 
kategori , menghubungkan 
fenomena atau informasi terkait 
dalam rangka menemukan suatu 
pola dan menyimpulkan 

 V  

12 Mengkomunikasikan 

 a. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mempresentasikan hasil temuan 
setiap kelompok 

 V  

b. Siswa mengemukakan hasil temuan 
(dari mengamati sampai menalar) 
kepada guru dan seluruh siswa 

 V  

 PENUTUP 

 a. Melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan 

 V  

b. Guru memberi tahu peserta didik 
materi yang akan dipelajari untuk 
pertemuan selanjutnya 

 V  

 c. Guru memberikan tugas terkait 
pelajaran yang telah dilakukan dan 
untuk pertemuan selanjutnya 

 V  
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Lembar Observasi Pelaksanaan  
SMP Bustanul Ulum Bantarkawung 

No Kegiatan Ya Tidak Keterangan 

 PENDAHULUAN 

1. Mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan 

V   

2 Guru meminta siswa untuk memimpin 

doa 

V   

3. Menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari 

 V  

4 Apersepsi  

 Mengajukan pertanyaan terkait 

materi yang dipelajari 

V  

 Menjelaskan tujuan pembelajaran  V 

5. Menyampaikan garis besar cakupan 

materi dan kegiatan yang akan 

dilakukan 

V   

6 Guru meminta siswa untuk memimpin 

pemanasan  

V   

7. Guru menyampaikan lingkup dan teknik 

penilaian yang akan digunakan  

 V  

 INTI 

8. Mengamati 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mengamati 

 

V   

b. Siswa mengamati dengan indra 
(membaca, mendengar, menyimak, 
melihat, menonton, dan sebagainya) 
dengan atau tanpa alat 

V   

9 Menanya 

 a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses menanya  

V   

b. Siswa membuat dan mengajukan 
pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi 
tentang informasi yang belum 
dipahami, informasi tambahan yang 
ingin diketahui, atau sebagai 
klarifikasi 

 

 V  
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10 Mencoba 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mencoba 

V   

b. Siswa mengeksplorasi, mencoba, 
mendemonstrasikan, meniru 
bentuk/gerak, melakukan 
eksperimen, membaca sumber lain 
selain buku teks, mengumpulkan 
data dari narasumber melalui 
angket, wawancara dan 
modifikasi/menambahi/mengemban
gkan 

V   

11 Menalar/mengasosiasi 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses 
menalar/mengasosiasi 

 V  

b. Siswa mengolah informasi yang 
sudah dikumpulkan, menganalisis 
data dalam bentuk membuat 
kategori , menghubungkan 
fenomena atau informasi terkait 
dalam rangka menemukan suatu 
pola dan menyimpulkan 

 V  

12 Mengkomunikasikan 

 a. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mempresentasikan hasil temuan 
setiap kelompok 

 V  

b. Siswa mengemukakan hasil temuan 
(dari mengamati sampai menalar) 
kepada guru dan seluruh siswa 

 V  

 PENUTUP 

 a. Melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan 

 V  

b. Guru memberi tahu peserta didik 
materi yang akan dipelajari untuk 
pertemuan selanjutnya 

 V  

 c. Guru memberikan tugas terkait 
pelajaran yang telah dilakukan dan 
untuk pertemuan selanjutnya 

 V  
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Lembar Observasi Pelaksanaan  
SMP Putra Bangsa Bantarkawung 

No Kegiatan Ya Tidak Keterangan 

 PENDAHULUAN 

1. Mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan 

V   

2 Guru meminta siswa untuk memimpin 

doa 

V   

3. Menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari 

 V  

4 Apersepsi  

 Mengajukan pertanyaan terkait 

materi yang dipelajari 

V  

 Menjelaskan tujuan pembelajaran  V 

5. Menyampaikan garis besar cakupan 

materi dan kegiatan yang akan 

dilakukan 

V   

6 Guru meminta siswa untuk memimpin 

pemanasan  

V   

7. Guru menyampaikan lingkup dan teknik 

penilaian yang akan digunakan  

 V  

 INTI 

8. Mengamati 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mengamati 

 

V   

b. Siswa mengamati dengan indra 
(membaca, mendengar, menyimak, 
melihat, menonton, dan sebagainya) 
dengan atau tanpa alat 

V   

9 Menanya 

 a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses menanya  

V   

b. Siswa membuat dan mengajukan 
pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi 
tentang informasi yang belum 
dipahami, informasi tambahan yang 
ingin diketahui, atau sebagai 
klarifikasi 

 

 V  
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10 Mencoba 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mencoba 

V   

b. Siswa mengeksplorasi, mencoba, 
mendemonstrasikan, meniru 
bentuk/gerak, melakukan 
eksperimen, membaca sumber lain 
selain buku teks, mengumpulkan 
data dari narasumber melalui 
angket, wawancara dan 
modifikasi/menambahi/mengemban
gkan 

V   

11 Menalar/mengasosiasi 

a. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses 
menalar/mengasosiasi 

 V  

b. Siswa mengolah informasi yang 
sudah dikumpulkan, menganalisis 
data dalam bentuk membuat 
kategori , menghubungkan 
fenomena atau informasi terkait 
dalam rangka menemukan suatu 
pola dan menyimpulkan 

 V  

12 Mengkomunikasikan 

 a. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mempresentasikan hasil temuan 
setiap kelompok 

 V  

b. Siswa mengemukakan hasil temuan 
(dari mengamati sampai menalar) 
kepada guru dan seluruh siswa 

 V  

 PENUTUP 

 a. Melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan 

 V  

b. Guru memberi tahu peserta didik 
materi yang akan dipelajari untuk 
pertemuan selanjutnya 

 V  

 c. Guru memberikan tugas terkait 
pelajaran yang telah dilakukan dan 
untuk pertemuan selanjutnya 

 V  
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Lembar Observasi Pelaksanaan  
SMP Maarif NU 4 Bantarkawung 

No Kegiatan Ya Tidak Keterangan 

 PENDAHULUAN 

1. Mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan 

V   

2 Guru meminta siswa untuk memimpin 

doa 

 V  

3 Menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari 

 V  

4 Apersepsi  

 Mengajukan pertanyaan terkait 

materi yang dipelajari 

V  

 Menjelaskan tujuan pembelajaran  V 

5 Menyampaikan garis besar cakupan 

materi dan kegiatan yang akan 

dilakukan 

V   

6 Guru meminta siswa untuk memimpin 

pemanasan  

 V  

7 Guru menyampaikan lingkup dan teknik 

penilaian yang akan digunakan 

V   

 INTI 

8. Mengamati 

c. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mengamati 

 

V   

d. Siswa mengamati dengan indra 
(membaca, mendengar, menyimak, 
melihat, menonton, dan sebagainya) 
dengan atau tanpa alat 

V   

9 Menanya 

 c. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses menanya  

V   

d. Siswa membuat dan mengajukan 
pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi 
tentang informasi yang belum 
dipahami, informasi tambahan yang 
ingin diketahui, atau sebagai 
klarifikasi 

 

 V  
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10 Mencoba 

c. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mencoba 

V   

d. Siswa mengeksplorasi, mencoba, 
mendemonstrasikan, meniru 
bentuk/gerak, melakukan 
eksperimen, membaca sumber lain 
selain buku teks, mengumpulkan 
data dari narasumber melalui 
angket, wawancara dan 
modifikasi/menambahi/mengemban
gkan 

V   

11 Menalar/mengasosiasi 

c. Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses 
menalar/mengasosiasi 

 V  

d. Siswa mengolah informasi yang 
sudah dikumpulkan, menganalisis 
data dalam bentuk membuat 
kategori , menghubungkan 
fenomena atau informasi terkait 
dalam rangka menemukan suatu 
pola dan menyimpulkan 

 V  

12 Mengkomunikasikan 

 c. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mempresentasikan hasil temuan 
setiap kelompok 

 V  

d. Siswa mengemukakan hasil temuan 
(dari mengamati sampai menalar) 
kepada guru dan seluruh siswa 

 V  

 PENUTUP 

 d. Melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan 

V   

e. Guru memberi tahu peserta didik 
materi yang akan dipelajari untuk 
pertemuan selanjutnya 

V   

 f. Guru memberikan tugas terkait 
pelajaran yang telah dilakukan dan 
untuk pertemuan selanjutnya 

V   
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
WAWANCARA DENGAN SISWA SMP NEGERI 5 BANTARKAWUNG 

 

 
WAWANCARA DENGAN GURU PENJAS SMPN 5 BANTARKAWUNG 
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WAWANCARA DENGAN SISWA SMP NEGERI 3 SATU ATAP BANTARAKWUNG 
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WAWANCARA DENGAN SISWA SMP NEGERI 1 BANTARKAWUNG 

 
WAWANCARA DENGAN GURU PENJAS SMPN 1 BANTARKAWUNG 
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WAWANCARA DENGAN SISWI SMP NEGERI 6 BANTARKAWUNG 

 
WAWANCARA DENGAN GURU PENJAS SMP N 6 BANTARKAWUNG 
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WAWANCARA DENGAN SISWI SMP PUTRA BANGSA 

 
WAWANCARA DENGAN GURU PENJAS SMP PUTRA BANGSA 



125 
 

 

 
WAWANCARA DENGAN SISWA SMP NEGERI 7 SATU ATAP  

 
WAWANCARA DENGAN GURU PENJAS SMPN 7 SATU ATAP 
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WAWANCARA DENGAN SISWA SMP BUSTANUL ULUM 

 
WAWANCARA DENGAN GURU PENJAS SMP BUSTANUL ULUM 
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WAWANCARA DENGAN SISWA SMP MAARIF NU 4 

 
WAWANCARA DENGAN GURU PENJAS SMP MAARIF NU 4 
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WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH SMPN 3 BANTARKAWUNG 

 
WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH SMP PUTRA BANGSA 
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WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH SMP NEGERI 7 SATU ATAP 

 
WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH SMP MAARIF NU4 
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DOKUMENTASI DENGAN KEPALA SEKOLAH SMPN 6 BANTARKAWUNG 

 
DOKUMENTASI PEMBELAJARAN SMPN 1 BANTARKAWUNG 
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DOKUMENTASI PEMBELAJARAN SMP BUSTANUL ULUM 
 

 


